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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt., yang senantiasa memberi kasih 
sayang (hidayah) lewat agama Islam yang dibawa oleh Rasul junjungan 
Muhammad saw. Sungguh besar cinta kasih-Nya atas ilmu yang dititipkan oleh 
Allah swt., kepada manusia. Semoga Allah memberi pertolongan dalam segala 
aktivitas dunia dan akhirat. Kedamaian dan keselamatan semoga senantiasa 
dikaruniakan oleh Sang Pencipta yang Maha Agung. 
Salawat dan salam senantiasa tersampaikan kepada Rasulullah Muhammad 
saw. Nabi terakhir penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup 
bagi orang-orang yang beriman, dan rahmat bagi seluruh alam (Rah}matan lil 
‘A<lami>n). Nabi Muhammad saw. adalah pelipur lara dikala hati seseorang gersang 
akan iman kepada Tuhan-Nya, dan sumber mata air ilmu pengetahuan bagi seluruh 
ummat di muka bumi, terkhusus ummat Islam. Karena itu, bibir senantiasa 
membasahi lisan ini untuk bershalawat kepada Rasulullah saw. 
Dalam rangka memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana pada 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, penulis dengan maksimal 
mencurahkan segenap kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi yang 
berjudul ‚Wanita-wanita Penghuni Neraka Perspektif Hadis Nabi Muhammad saw. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 















a a  
kasrah 
 
i i  
d}amma
h 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






َفَّ  َْ  kaifa : َن
ْولََّ  َُ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







 ma>ta :  َماَتَّ
 <rama :  َرَمى
ِْلََّ  qi>la :  ِك
 yamu>tu : ًَُمْوُتَّ
  





fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َّْػَى
 
fath}ah dan wau 
 




Nama Harakat dan 
Huruf 
 














a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضةََُّّإأَلْظَفالَِّ
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : َإمَْمِدًْيَةَََُّّإمَْفاِضََلَُّ
 al-h}ikmah : َإمِْحْْكَةَُّ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َّػّػَّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana :  َرت ياََّ
ياََّ َْ  <najjaina :  ََن 
 al-h}aqq : َإمَْحّقَُّ
مََّ  nu‚ima :  هُّؼِ
 aduwwun‘ :  ػَُدو َّ
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ػػػػِػىَّّ)
Contoh: 





 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َغَرب َّ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَّإل (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ْمُسَّ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  َإمش 
مَْزََلَُّ  (al-zalzalah (az-zalzalah :  َإمز 
َُّ  al-falsafah : َإمَْفوَْسَفة
 al-bila>du :  َإمْحَلدَُّ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na :  ثَبُِمُرْونََّ
 ‘al-nau :  َإمي ْوعَُّ
ءٌَّ  syai’un :  ََشْ
 umirtu :  ُأِمْرُتَّ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 





sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للا) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ٍُْنَّللاَِّ    billa>h ِِبللَِّ  di>nulla>h ِد
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ََّرَْمَِةَّللاَِّهَُّْ َِّْيْ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 





didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 








Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = rad}iyalla>hu ‘anhu 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Skripsi ini membahas tentang Wanita-wanita Penghuni Neraka Perspektif 
Hadis Nabi Muhammad saw., Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana kualitas kualitas hadis tentang wanita-wanita penghuni neraka, 
Bagaiaman kandungan hadis tentang wanita-wanita penghuni neraka dan Bagaimana 
urgensi memahami hadis tentang wanita-wanita penghuni neraka. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui kualitas hadis dengan penjelasan 
tentang wanita-wanita penghuni neraka, menjelaskan sebab-sebab wanita masuk 
neraka  dan mengungkap urgensi hadis wanita-wanita penghuni neraka  
Adapun metode yang peneliti gunakan adalah Metode Tahlili, dan Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif dengan mengacu pada hadis tentang wanita-wanita 
penghuni neraka. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ulumul hadis, 
pendekatan theologis, pendekatan historis, pendekatan filosofis. 
Hasil kajian yang diperoleh dari penelitian ini kualitas hadisnya adalah s}ah}i>h}  
karena telah memenuhi syarat-syarat kesahihan hadis. Adapun sebab-sebab wanita 
yang bisa membuat dirinya masuk neraka adalah memamerkan aurat, menyakiti hati 
suami dengan perkataan, keluar rumah tanpa isin suami, akibat tidak mengerjakan 
shalat dan puasa, akibat tidak pernah berwudhu, berhias untuk pria lain (tabarruj), 
membanggakan diri sendiri (sombong), sika mengadu domba serta memfitnah dan 
menghibah orng lain. Penelitian ini penting untuk diketahui dengan tujuan agar 
perempuan mengetahui hal-hal yang bisa menyebabkannya masuk kedalam neraka 
















A. Latar Belakang Masalah 
Perempuan seringkali diperlakukan secara tidak wajar, karena tidak 
mengetahui hakikat penciptaan dirinya, dan terpaksa menerima pelecehan. Ini 





Maka dirahmati Allah, siapa yang mengetahui kadar dirinya. 
Pada zaman Yunani Kuno, ketika hidup filosof-filosof kenamaan seperti 
Plato (427-347 SM), Aristoteles (384-322 SM), dan Demosthenes (384-322 SM), 
martabat perempuan dalam pandangan mereka sungguh rendah. Perempuan hanya 
dipandang sebagai alat penerus generasi dan semacam pembantu rumah tangga 
serta pelepas nafsu seksual laki-laki sehingga perzinaan sangat merajalela. 
Socrates (470-399 SM) berpendapat bahwa dua sahabat setia harus mampu 
meminjamkan istrinya kepada sahabatnya, sedangkan Demosthenes berpendapat 
bahwa istri hanya berfungsi melahirkan anak, Aristoteles menganggap perempuan 
sederajat dengan hamba sahaya, sedang Plato menilai kehormatan laki-laki pada 
kemampuannya memerintah dan ‚kehormatan‛ perempuan menurutnya ada pada 




Sejarah mencatat betapa suatu ketika perempuan dinilai sebagai makhluk 
kelas dua. Dalam masyarakat Hindu, keadaan perempuan tidak lebih baik. Dalam 
                                                     
1
M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta sampai Seks dari Nikah Mut’ah sampai Nikah 
Sunnah dari Bias Lama sampai Bias Baru (Cet. IX; Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 112. 
2
M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta sampai Seks dari Nikah Mut’ah sampai Nikah 





ajaran manu dinyatakan bahwa, ‚wabah penyakit, kematian, racun, ular, dan api 
kesemuanya lebih baik dari pada perempuan‛. Istri harus mengabdi kepada 
suaminya bagaikan mengabdi kepada Tuhan. Ia harus berada di belakangnya, 
tidak boleh berbicara dan tidak juga makan bersamanya, tapi memakan sisanya. 
Bahkan sampai abad ke 17, seorang istri harus dibakar hidup-hidup pada saat 
suaminya dibakar, atau kalau ingin tetap hidup sang istri mencukur rambutnya 




Perempuan sebelum datang Islam tidak memiliki peranan apapun. 
Dirampas haknya, diperjual belikan seperti budak, dan dapat diwariskan tetapi 
tidak boleh mewarisi. Bahkan sebagian bangsa melakukan hal itu terus menerus 
dan menganggap perempuan tidak punya ruh, hilang dengan kematiannya dan 
tidak tunduk pada syari’at, berbeda dengan laki-laki.
4
 Bahkan di dalam kitab-
kitab fikih yang ditulis pada zaman klasik dan pertengahan, kedudukan 




Di dataran Arab, nasib perempuan lebih hina dari pada apa yang telah 
disebutkan di atas, hak-haknya dirampas, kemuliaannya dinodai, dan masyarakat 
tidak menghargai mereka sebagai layaknya manusia. Seringkali terjadi bila orang 
Arab melahirkan anak perempuan merasa sakit hati, bahkan ada yang tega 
membunuh anaknya. Diceritakan dalam Q.S. An-Nahl/16:58-59: 
                                                     
3
M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta sampai Seks dari Nikah Mut’ah sampai Nikah 
Sunnah dari Bias Lama sampai Bias Baru, h. 113. 
4
M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum dalam Perkawinan, (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 87. 
5
M. Atho’ Muzdhar dan Khayruddin Nasution, Hukum Keluarga di Dunia Islam Modern (Cet. 








ََََّّوإ ََََُّّظل ََِِّّبأْلُهَْثَََّّأَحُدهََُّّْثُّشِ إََّوْْجُ وَََُّّمْسَودًّ ُ ََََّّماَُّسوءََِِّّمنََّّْإمَْلْومََِِّّمنًَََََّّخَوإَرى(58َّ)ََّنِظيٌَََّّو َّثُّشِ
ََِّ َََُِّّت ونٍََّّػََلَََّّأًُْمِسُك ََََُّّأمََُّّْ إِبََِّّْيًَََُّّدسُّ َ ُْكُونََََّّماََّساءََََّّأَلََّّإمُّتُّ َّ(59َََّّّ)َََّيْ
Terjemahnya: 
Dan apabila salah seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, lalu mukanya menjadi hitam, sedang ia berduka-cita (menahan 
kemarahannya). Ia bersembunyi diri dari kaumnya, karena kejahatan apa yang 
diberi kabar gembira kepadanya, apakah akan dipegangnya anak itu dengan 
(menanggung) hinaan atau dikuburnkannya kedalam tanah? Ingatlah amat 
jahat hukuman mereka itu.
6
 
Suatu perkataan yang pasti bahwa pernyataan syurga dan neraka adalah dua 
tempat balasan yang Allah swt. ciptakan. Syurga diciptakanNya sebagai tempat 
tinggal yang abadi bagi kaum Muslimin dan Muslimat, dan Neraka sebagai 
tempat tinggal bagi kaum Musyrikin, Musyrikat dan pelaku dosa-dosa yang Allah 
swt telah melarang darinya. Setiap muslim yang mengerti keadaan Syurga dan 
Neraka tentunya sangat berharap untuk dapat menjadi penghuni Syurga dan 
terhindar jauh dati Neraka, inilah fitrah. 
Membicarakan tentang Neraka dan penghuninya, yang mayoritas 
penghuninya adalah wanita karena sebab-sebab yang akan dijelaskan nanti, 
sebelum kita mengenal wanita-wanita penghuni Neraka alangkah baiknya jika 
kita menoleh kepada peringatan-peringatan Allah swt di dalam Al-Qur’an tentang 
Neraka dan azab yang tersedia di didalamnya dan perintah untuk menjaga diri 
daripadanya. 
Adapun yang akan mengakibatkan wanita atau perempuan masuk neraka 
adalah wanita-wanita yang melanggar syariat Agama sebagaimana yang terdapat 
pada Q.S At-Tahrim/66 :6  
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اَّأ َُ َََّنٗرإََّوكُوُد ِوَُُكۡ ُۡ ََّوَأ ٍَنََّءإَمٌُوْإَّكُو ْإََّأهُفَسُُكۡ ِ َّل 
 









Hai orang-orang yang beriman perihalah darimu dan keluargamu dari api 
Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya adalah 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, yang tidaka mendurhakai Allah terhadap 




Dan Imam At-Tobari menyatakan di dalam tafsirnya.‛ Ajarkanlah kepada 
keluargamu amalan ketaatan yang dapat menjaga diri mereka dari neraka.‛ 
Ibnu Abbas r.a juga menafsirkan ayat ini: ‚Beramallah kamu dengan 
ketaatan kepada Allah, takutlah kamu untuk berbuat maksiat kepadaNya dan 
perintahkan keluargamu untuk berzikir, niscaya Allah menyelamatkan kamu dari 
api Neraka‛. 
Masih banyak lagi tafsir para sahabat dan ulama lainnya yang 
menganjurkan kita untuk menjaga diri dan keluarga dari Neraka dengan 
mengerjakan amal shaleh dan menjauhi maksiat kepada Allah swt. 
Di dalam surah lainnya Allah swt., berfirman yang bermaksud: ‚Perihalah 
dirimu dari Neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu yang disadiakan bagi 
orang-orang yang kafir‛. 
Adapun penggalan hadis yang menjelaskan tantang wanita-wanita 
penduduk neraka yaitu: 
                                                     






زَيَا زَيَاَّإمَْوِمَدَََِّّأتُوََّحد  زَيَاََّزِرٍرٍََّّْجنَََُّّسلَََُّّْحد  َرإنََََّّغنَََّّْرَجاءٍَََّّأتُوََّحد  ََّّإمي ِبَََِّّّغنَّْ ُحَصْيٍََّّْجنََِِّّْعْ َََُّّصل  َّإلِل 




‚Telah bercerita kepada kami Abu> al-Walid telah bercerita kepada kami Salm 
bin Zari>r telah bercerita kepada kami Abu> Raja' dari 'Imran bin H{us\ain dari 
Nabi saw.: ‚Aku mendatangi surga maka kulihat kebanyakan penduduknya 
adalah para faqir dan aku mendatangi neraka maka aku lihat kebanyakan 
penduduknya para wanita‛. 
 Tidak mengherankan jika Nabi menyaksikan banyak perempuan dalam nerak, 
karena banyak faktor yang menyebabkan wanita masuk ke dalam neraka. Dapat 
disaksikan di lingkungan sekitar bahkan di media televisi dan media cetak bahwa 
sebagian wanita tidak lagi memperhatikan hakikat penciptaannya dalam hal tugas 
dan tanggungjawabnya (peran dan fungsinya). 
 Salah satu contoh dalam tugasnya menjaga kehormatan keluarganya 
terutama kepada suami dan anaknya. Sebagian wanita telah mengabaikan 
mengurus rumah tangganya dengan mengorbankan kebutuhan suami dan anaknya 
demi menjaga dan mengembangkan kariernya di luar rumah. Akibatnya masalah-
masalah muncul dan berbuntut perceraian. Tidak bisa dipungkiri kebutuhan 
keluarga perlu dipenuhi tapi bukan berarti dengan mengorbankan kewajiban 
utama dalam rumah tangganya. Masih banyak lagi hal bisa menyebabkan wanita 
menjadi penghuni neraka. Untuk lebih jelasnya peneliti akan membahasnya pada 
bab-bab selanjutnya. Karena itu tema ini menjadi sangat penting untuk diteliti 
dan dijelaskan agar wanita mampu membentengi diri dari tergelincinya ke dalam 
api neraka. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditemukan beberapa objek kajian 
yang akan diuraikan dalam rumusan masalah berikut. 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang wanita-wanita penghuni neraka ? 
2. Bagaimana kandungan hadis tentang wanita-wanita penghuni neraka ? 
3. Bagaimana urgensi memahami hadis tentang wanita-wanita penghuni 
neraka? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesalahpahaman sebagaimana maksud judul 
pembahasan skripsi Wanita-wanita penghuni neraka perspektif hadis Nabi 
Muhammad saw. (Kajian Tahlili)  
 Penulis akan menerangkan dari judul yang dimaksud dengan menguraikan 
kata-kata penting yang terkandung di dalamnya, antara lain sebagai berikut: 
a. Wanita penghuni neraka 
Wanita dan perempuan sepintas nampak memiliki arti yang sama, tapi 
kebanyakan tokoh wanita atau perempuan di Indonesia bersikeras membedakan 
pengertian keduanya. 
Kata ‚wanita‛ dianggap melambangkan sebuah karakter wani ditata 
(bahasa Jawa = berani diatur), maka istilah ‚wanita‛ lebih banyak di konotasikan 
peran wanita sebagai ‚pendamping‛ suami, yang taat dan mengabdi, serta menjadi 
ratu rumah tangga. Sementara kata ‚perempuan‛ menurut istilahnya berasal dari 
penggalan per-empu-an, yang lebih mewakili konotasi karakter yang mandiri.
9
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Neraka dalam bahasa Arab disebut sebagai na>ra (َنر). Neraka adalah alam 
akhirat tempat (api) penyiksaan untuk orang yang berdosa.
10
 Dengan kata lain, 
neraka adalah alam akhirat tempat dimana orang kafir dan orang durhaka mengalami 
siksaan dan kesengsaraan, sial, celaka, keadaan atau tempat yg menyengsarakan 
(kemiskinan, penyakit parah). 
Wanita penghuni neraka yang penulis maksud adalah wanita yang 
melanggar aturan syariat sehingga dimasukkan ke dalam neraka. 
b. Perspektif hadis 
Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada 
permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga 
dimensi, sudut pandang, pandangan.
11
 Maka perspektif yang peneliti maksud adalah 
sudut pandang atau cara pandang seseorang dalam melihat persoalan yang timbul 
secara sadar dengan menggunakan kaedah berfikir yang benar. Kata hadis telah 
menjadi salah satu kosa kata bahasa Indonesia.
12
 Kata hadis terdiri dari huruf ح , دََّّ ,َّ
 yang berarti sesuatu yang awalnya tidak ada.13 atau lawan kata dari al-qadim ثَّ
(abadi).
14
 Akan tetapi hadis juga memiliki makna lain seperti al-tharii> al-sinni> 
(masih mudah). Hadis disebut demikian karena sesuatu itu ada setelah sesuatu yang 
lain.
15
 Oleh karena itu, ulama mengatakan bahwa yang dimaksud al-qadim adalah 
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Kitab Allah (Alquran) sedangkan yang dimaksud dengan al-jadid adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada Rasulullah.
16
 
Al-H{adi>s\17 semakna dengan al-khabru (berita), al-jadi>d (baru/new)18 lawan 
dari yang lama (19.(هلِضَّإملدمي Sedangkan defenisi Hadis menurut termenologinya itu 
berbeda satu sama lain sesuai dengan perbedaan spesialisasi dan tujuannya. Hadis 
menurut ulama ushul ‚Sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alayhi 
wa sallam selain Alquran, baik itu perkataan, perbuatan dan ketetapan yang layak 
dijadikan sebagai dalil hukum syara’. Hadis menurut Fuqaha ‚sesuatu yang keluar 
dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alayhi wa sallam dan tidak termasuk fardu‛. 
Menurut Ulama tasawuf ‚Setiap sesuatu yang berlawanan dengan bid’ah‛. 
Sedangkan menurut ulama Hadis ‚Segala sesuatu apa disandarkan kepada Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alayhi wa sallam baik perkataan, perbuatan dan 
ketetapan‛.
20
 Namun hadis yang dimaksud dalam ini adalah hadis dalam pandangan 
ulama hadis.  
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Pelitian ini hanya mengkaji hadis-hadis yang terdapat dalam kitab sumber 
hadis yang dikenal dengan Kutub al-Tis’ah (Kitab Sembilan Imam), dan lafaz hadis 
yang diteliti yaitu ‚إميار‛ dan ‚إمًساء‛. Hadis-hadis tersebut kemudian diteliti dari 
keshahihan sanad dan matannya dengan menjadikan Alquran sebagai pendukung 
(data sekunder) makna hadis yang terdapat dalam matan hadis,  dan menggunakan 
kitab-kitab yang terhimpun dalam Tara>jim wa T|abaqa>t untuk mengetahui keadilan 
dan cacatnya seorang periwayat hadis. 
Perspektif hadis yang Penulis maksud adalah cara pandang terhadap masalah 
yang tolak ukur kebenaran dan kebaikannya sesuai dengan hadis Nabi saw. 
c. Kajian Tahli>li> 
Kajian tahli>li yang peneliti maksud adalah metode syarh tahli>li. syarh 
tahli>li. adalah menjelaskan hadis-hadis Nabi saw. dengan memaparkan segala 
aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan makna-makna 
yang tercakup di dalamnya. 
Dalam melakukan pensyarahan, hadis dijelaskan kata per kata, kalimat 
demi kalimat secara berurutan serta tidak terlewatkan penjelasan asba>b al-wuru>d 
(jika hadis yang disyarah memiliki saba>b al-wuru>d). Demikian pula diuraikan 
pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh sahabat, tabi’in, tabi’ al-
tabi’in, dan para pensyarah hadis lainnya dari berbagai disiplin ilmu seperti 
teologi, fiqh, bahasa, sastra dan sebagainya.  Di samping itu dijelaskan juga 
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D. Kajian Pustaka  
 Kajian pustaka umumnya di maknai berupa teori yang ditemukan dari 
sumber bacaan yang ada kaitannya dengan tema yang diangkat dalam penelitian.  
Selain itu kajian pustaka merupakan langkah pertama untuk mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk penelitian.  
Adapun literatur dari kajian ini adalah: 
1. Wahid bin Abdussalam Bali dalam bukunya ‚Rasulullah saw., Berkisah 
tentang Surga dan Neraka‛. Menjelaskan bagaimana gambaran penghuni 
surga dan neraka baik dari ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadis-hadis Nabi 
saw. Khusus untuk kutipan hadisnya hanya menggunakan hadis yang 
memiliki derajat shahih dan hasan saja.  
2. Muhammad Ali al-Hasyimi dalam buku (Edisi Indonesia) Jatidiri Perempuan 
Muslimah. Dalam buku ini secara khusus membahas sosok kepribadian 
Perempuan menurut Al-Qur’an dan Sunnah. Dalam tulisannya Ia 
menguraikan bagaimana sosok kepribadian Perempuan muslimah yang 
didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Buku ini terdiri dari 
sembilan bab yang mencakup hubungan muslimah dengan Rabbnya, 
Muslimah dengan dirinya sendiri, Muslimah dengan kedua orangtuanya, 
Muslimah dengan suaminya, Muslimah dengan putra-putrinya, Muslimah 
dengan kaum kerabatnya, Muslimah dengan tetangganya, Muslimah dengan 
saudara dan teman-temannya, dan Muslimah dengan masyarakatnya.
22
 
3. Abu Malik Kamal dalam bukunya (Edisi Indonesia) Fiqih sunnah wanita. 
Dalam buku ini membahas tentang hadis-hadis dan penjelasan tentang 
permasalahan fiqhi yang perlu diketahui oleh para wanita agar dapat 
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menjalani hidup ini sesuai dengan fitrahnya sebagai wanita. Buku ini terdiri 
dari dua bab yang mencakup tentang anjuran-anjuran dan hak-hak seorang 
wanita yang harus di lakukan.
23
  
4. Abd Rahman R dalam bukunya (Edisi Indonesia) PEREMPUAN Antara 
Identitas dan Realitas Masyarakat Perpektif Hukum Islam. Dalam buku ini 
membahas tentang perjalanan hidup seorang perempuan sesusai dengan 
perjalanan hidup kaum laki-laki, tapi catatan sejarah bahwa nasib perempuan 
tidak senasib dengan kaum laki-laki. Perempuan selalu diposisikan pada 
pihak yang tidak menguntungkan dengan berbagai rekayasa, baik kontruksi 
budaya masyarakat ataupun pemahaman keliru terhadap pemaknaan konsep 
pengajaran agama. 
24
   
 Dari sekian literatur yang peneliti paparkan di atas tidak satupun yang fokus 
menjelaskan faktor-faktor yang membuat wanita banyak menghuni neraka. 
 Maka dalam penelitian skripsi ini, peneliti berusaha mengkaji ‚Wanita-
Wanita Penghuni Neraka Perspektif Hadis‛ dilihat dari sudut pandang (perspektif 
hadis Nabi) dengan mengkaji kualitas sanad dan matan hadis Nabi serta 
penjelasan atas makna yang dikandung hadis tersebut. Sehingga memahami 
kualitas dan penjelasan makna hadis ‚Wanita-Wanita Penghuni Neraka Perspektif 
Hadis‛ melalui perpektif Hadis Nabi memberi pertimbangan bahkan tuntunan 
bagi perempuan untuk bersikap ‚seimbang‛ dalam melaksananakan tugas dan 
kewajibannya (peran dan fungsinya) agar terhindar dari siksa api neraka. 
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E. Metode Penelitian 
1. Sumber  dan Pengumpulan Data 
Sumber data di dalam penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan. Adapun 
sumber data yang digunakan adalah berupa kitab-kitab hadis khususnya Kutub al-
Tis‘ah (kitab sembilan), dan data mengenai hadis tentang wanita-wanita penghuni 
neraka yang terhimpun terdiri dari data primer dan sekunder, yang dimaksud data 
primer yaitu hadis-hadis tentang wanita-wanita penghuni neraka, sedangkan data 
sekunder yaitu ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis pendukung serta dengan merujuk 
kepada penjelasan para ulama di dalam kitab syarah hadis. 
Pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode takhri>j al-h{adi>s\. Sedangkan penelitiannya bersifat deskriptif, karena 
mendeskripsikan kuantitas, kualitas, dan analisis terhadap salah satu hadis 
Rasulullah saw. sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian 
sumber (telaah naskah). 
2. Langkah-Langkah Penelitian 
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode tahli>li>. Adapun 
langkah-langkahnya adalah:  
a. Menelusuri riwayat melalui kegiatan takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan 2 
metode tahkri>j al-h}adi>s\ yaitu: 1) Metode dengan menggunakan salah satu lafal 
matan hadis dengan merujuk pada kitab al-Mu’jam al-Mufah}ras li Alfa>z} al-H{adi>s\ 
al-Nabawi> karya AJ. Weinsinck yang dialihbahasakan Muh}amamd Fu’a>d ‘Abd al-
Ba>qi>. 2) Metode dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis dengan 
merujuk kepada kitab Miftah} Kunuz al-Sunnah karya A.J Weinsinck yang juga 
dialihbahasakan oleh Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>.Di samping itu peneliti juga 







b. Melakukan i’tiba>r.  Lalu melengkapinya dengan skema sanad. 
c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian terhadap sanad yang 
meliputi biografi perawi, penilaian para ulama kritik hadis terhadap perawi, dan 
melakukan penelitian matan untuk mengetahui apakah terjadi sya>z dan ‘illah. 
3. Pendekatan dan Teknik Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif
25
 dengan mengacu pada hadis tentang 
wanita-wanita penghuni neraka. Penelitian ini secara umum menggunakan 
literatur yang bersumber dari bahan tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan 
dokumen (library research). Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap 
pendahuluan (prelinmary research) untuk memahami lebih dalam gejala baru yang 
tengah berkembang di lapangan atau dalam masyarakat.  
a. Pendekatan 
Pendekatan adalah proses, cara, atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat berarti metode 
untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau penggunaan teori suatu 
bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun jenis pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini, Pendekatan Linguistik untuk mengetahui makna 
disetipa lafaz penting dari hadis. Pendekatan ilmu hadis, karena penelitian ini adalah 
penelitian hadis, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu hadis, 
yaitu merujuk kepada kitab-kitab ilmu hadis, baik ‘Ilmu Ma‘a>ni, ‘Ilmu Rijal al-
H}adi>s\, ‘Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil dan sebagainya yang berkaitan dengan ilmu hadis, 
sebagai sarana untuk menguji keutentikan sanad dan matan hadis yang menjadi 
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objek penelitian. Pendekatan Teologis untuk membahas hal-hal yang terkait dengan 
hokum wanita-wanita penghuni neraka. Pendekatan Filosofis digunakan untuk 
melacak hakikat wanita-wanita penghuni neraka dan hadis-hadis yang terkait dan 
pendekatan historis di mana hal itu digunakan sebagai alat untuk melihat peristiwa 
dan kondisi pada masa Nabi saw. 
b. Teknik Interpretasi 
 Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yakni matan hadis Rasulullah 
saw. yang meliputi kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik 
interpretasi sebagai cara kerja memahami hadis Rasulullah saw., khususnya dalam 
pengkajian hadis Tahlili sebagai berikut: 
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan 
mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain.  
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat Alquran yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
26
  
4) Interpretasi logis yaitu pemahaman matan hadis dengan menggunakan 
prinsip-prinsip logika dengan cara deduktif atau induktif dengan alasan 
bahwa penelitian ini termasuk kegiatan ilmiah.
27
 
c. Metode pengelolahan dan Analisis Data 
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Jenis data yang dihimpun dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah 
(kuantitas), dan metode pengolahan data kualitatif jika tinjauan berdasarkan 
tingkat kualitas data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan 
metode pengolahan data kuantitatif jika data yang dihadapi adalah data 
kuantitatif. Adapun langkah-langkah pengolahan data penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Tahap pertama, metode deskriptif bertujuan menggambarkan keadaan obyek 
atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan sesuai dengan data yang didapatkan. Dengan kata 
lain, semua data dan informasi yang berkaitan dengan hadis dan sains yang 
dikutip dari berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
2. Pada tahap kedua menggunakan metode analisis, dengan tujuan memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional 
dan menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang 
bersifat terbatas. Maka untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Mengetahui kualitas hadis dengan penjelasan tentang wanita-wanita 
penghuni neraka. 
2. Menjelaskan kandungan wanita masuk neraka. 
3. Mengungkap urgensi hadis wanita-wanita penghuni naraka 
Selanjutnya, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak 
manfaat. Antara lain, yaitu: 
1. Dapat menjadi referensi bagi para pembaca dalam memandang persoalan 
karakter wanita yang menjadi penghuni neraka. 
2. Skripsi  ini  sebagai sumbangan   pemikiran   dan dapat  menambah   
cakrawala  pengetahuan tentang kenapa wanita banyak masuk neraka dan 
sebab-sebab wanita masuk neraka, baik bagi  mahasiswa khususnya Jurusan 
Tasir Hadis,  maupun  dalam lingkungan  mahasiswa dan masyarakat pada 
umumnya.  
3. Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai sebab-sebab wanita banyak 
























TINJAUAN UMUM TENTANG HADIS WANITA PENGHUNI NERAKA 
A. Pengertian Term Wanita dan Neraka 
1. Wanita 
 Wanita dan perempuan sepintas nampak memiliki arti yang sama, tapi 
kebanyakan tokoh wanita atau perempuan di Indonesia bersikeras membedakan 
pengertian keduanya. 
 Kata ‚wanita‛ dianggap melambangkan sebuah karakter wani ditata (bahasa 
Jawa = berani diatur), maka istilah ‚wanita‛ lebih banyak di konotasikan peran 
wanita sebagai ‚pendamping‛ suami, yang taat dan mengabdi, serta menjadi ratu 
rumah tangga. Sementara kata ‚perempuan‛ menurut istilahnya berasal dari 
penggalan per-empu-an, yang lebih mewakili konotasi karakter yang mandiri.
29
 




Pengertian wanita menurut Terminologi, Etimologo, dan Reproduksi: 
a. Terminologi 
Wanita adalah kata yang umum digunakan untuk menggambarkan 
perempuan dewasa. Perempuan yang sudah menikah juga biasa dipanggil dengan 
sebutan ibu. Untuk perempuan yang belum menikah atau berada antara umur 16 
hingga 21 tahun disebut juga dengan anak gadis. 
b. Etimologi 
Wanita berdasarkan asal bahasanya tidak mengacu pada wanita yang 
ditata atau diatur oleh laki-laki atau suami pada umumnya terjadi pada kaum 
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patriarki. Arti kata wanita sama dengan perempuan, perempuan atau wanita 
memiliki wewenang untuk bekerja dan menghidupi keluarga bersama dengan sang 
suami. Tidak ada pembagian peran perempuan dan laki-laki dalam rumah tangga, 
pria dan wanita sama-sama berkewajiban mengasuh anak hingga usia dewasa. 
Jika ada wacana perempuan harus di rumah menjaga anak dan memasak untuk 
suami maka itu adalah konstruksi peran perempuan karena laki-laki juga bisa 
melakukan hal itu, contoh lain misalnya laki-laki yang lebih kuat, tegas dan 
perempuan lemah lembut ini yang kemudian disebut dengan gender. 
c. Reproduksi 
Perempuan yang memiliki organ reproduksi yang baik akan memiliki 
kemampuan untuk mengandung, melahirkan dan menyusui, yang tidak bisa 
dilakukan oleh pria ini yang disebut dengan tugas perempuan/wanita/ibu.
31
 
Adapun pengertian wanita menurut para ulama: 
1) Kiyai Ahmad Dahlan, Wanita merupakan aset umat dan bangsa. Tidak 
mungkin membangun peradaban umat manusia apabila para wanita hanya 
dibiarkan berdiam diri di dapur dan rumah saja 
2) Abdurrahman Umairah, Wanita merupakan manusia yang mulia dan bernilai 
karena memiliki sifat kemanusiaan yang tinggi 
3) Abdullah Cholil, Wanita adalah pilar bangsa, tiang negara, sebagaimana 
diajarkan Nabi Muhammad saw., tentang peran penting seorang ibu 
4) Paul I. Wellima, Wanita adalah suatu studi yang menarik 
5) Hermawan Kartajaya, Wanita adalah peluang pasar paling besar di dunia dan 
secara kasar tidak dilayani dengan baik 
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6) Abdul Rahman Husein, Wanita adalah seorang ibu sekaligus pendidik yang 
luar biasa 
2. Neraka  (Na>r)
32 
Na>r (َنر ) adalah kata arab yang terambil dari akar kata nawwara atau 
ana>ra (إىر – هور = bersinar). Kata an-na>r merupakan bentuk mufrad, jamaknya 
ni>ra>n (هريإن) yang berarti idha>’ah (إضاءة = sinar atau cahaya) dan kata an-na>r juga 
merupakan bentuk muannats (kata benda menunjukkan perempuan), karena 
tashgirnya (kata yang menunjukkan kecil) muannats yaitu nuwairah (هوٍرة = api 
kecil atau cahaya kecil). Ar-Raghib Al- Asfahani dalam kitabnya Mu’jam 
Mufrada>t Alfazhil-Qur’a>n mengatakan mengatakan bahwa kata an-na>r dipakai 
untuk menunjukkan ‚rasa panas‛. Baik panasnya perasaan, panas api atau panas 
(berkecamuknya) perang. Ia juga mengatakan bahwa pada dasarnya kata an-na>r 
dan an-nu>r (إميور ) itu adalah satu, hanya saja dibedakan masa pemakaiannya. 
Kata an-na>r dipergunakan untuk kenikmatan di dunia sedangkan kata an-nu>r atau 
an-nu>r, karena gerak dan penyebaran cahayanya sangat cepat.  
 Dilihat dari penggunaan kata, an-na>r selain berarti ‘cahaya’ atau ‘api’ juga 
mempunyai makna lain yaitu: ar-ra’yu (إمرإي = pendapat). Abu Al-Abbas bertanya 
kepada Ibnu Arabi tentang ucapannya, la> tastadhi>u> bi>nari>l-musyriki>na (َّلَّجس خصَؤإ
 jangan mengambil pendapat orang-orang musyrik). Ibnu Al-Arabi = تيارَّإملشني
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan an-na>r di atas adalah ar-ra’yu. Selain 
itu kata an-na>r mengandung makna as-simatu (إمسمة = tanda, cap) orang arab 
mengatakan ma> na>ru hadzihin-na>qah (ماََّنرَُّذٍَّإمياكة = apa tanda unta ini). Yang 
mereka maksud dengan an-na>r pada kalimar di atas adalah ‘tanda’. Disamping 
tiga tiga makna di atas an-na>r juga mempunyai makna ‘jahannam’ ( منْج  = neraka). 
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Untuk makna sinar atau cahaya kata an-na>r jarak dipakai. Bahkan fakhrur Razi 
masih membedakan antara an-na>r dengan ni>ra>n ( ريإنه ), karena menurutnya an-na>r 
tidak akan membakar kecuali manusia dan batu, sadangkan Muhammad Abduh, 
an-na>r adalah tempat azab akhirat yang sudah diyakini adanya, tetapi tidak 
dibahas akhirat yang sudah diyakini adanya, tetapi tidak dibahas hakekat dari an-
na>r itu sendiri dan tidak pula disempurnakan dengan api yang ada di dunia. 
Makna yang di kemukakan oleh kedua orang mufasir diatas kelihatannya makna 
yang terdapat di dalam Al-Qur’an.  
 Kata an-na>r di dalam Al-Qur’an hanya menggunakan dua pengertian:  
1. Api, dapat dipahami dalam QS. Al-Baqarah/2: 174 yang berbunyi ula>’ika ma> 
ya>’kuluna> fi buthu>nikum illa>n-na>r ( ٓئِمََّ مََِّّْۡيًَََّّبُُٔۡكُونََََّّماَُّأْومَػ  تُُعوِِنِ  = …mereka tidak 
memakan/ menelan ke dalam perutnya melainkan api). Melihat kepada sebab 
tutunnya ayat maka api yang dimaksud pada ayat di atas adalah api yang 
berkaitan deangan akhirat, sedangkan api yang digunakan manusia di dunia 
dapat dibakar oleh kaumnya, ayat tersebut berbunyi: Qulna> ya> na>ru ku>ni> 
bardan wa sala>man ‘ala> ibra>hi>m (ي َّػولَّإجُر َّوسوام َّجردإ َّهوىن ًَّيار  kami = كويا
berfirman: ‚Hai api dinginlah dan jadi keselamatantah bagi Ibrahim‛). Ayat 
di atas menunjukkan bahwa api biasa yang dipergunakan oleh manusia untuk 
membakar sesuatu. 
2. Neraka dipahami antara lain pada QS. Al-Baqarah/2: 39 yang berbunyi: 
ٍنََّ ِ َّل 
 
تُوإَََّّْنَفُروإَََّّْوأ ََّٓتَََِّّوَنذ  ِدٌَا ٓئِمَََّّاًَ   ُةََُّّأْومَػ  ػ  مي اِر َََّّأَۡصَ
 




‚Dan orang-orang kafir dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami, mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya‛. 
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Neraka adalah alam akhirat tempat (api) penyiksaan untuk orang yang 
berdosa.
34
 Dengan kata lain, neraka adalah alam akhirat tempat di mana orang kafir 
dan orang durhaka mengalami siksaan dan kesengsaraan, sial, celaka, keadaan atau 
tempat yang menyengsarakan (kemiskinan, penyakit parah). 
Neraka merupakan tujuan akhir, dan menjadi tempat singgah yang kekal 
bagi orang-orang yang menyekutukan Allah Swt. Dalam suatu riwayat dikisahkan 
bahwa Malaikat Jibril datang kepada Rasulullah Saw., maka beliau bertanya, ‚ 
wahai Jibril beritahukan kepadaku perihal sifat neraka?‛ Maka Jibril menjawab, 
Allah swt. telah menciptakan neraka dan menyalakannya selama seribu tahun hingga 
berwarna merah, lalu Dia menyalakannya selama seribu tahun hingga berwarna 
putih, kemudian menyalakannya lagi selama seribu tahun hingga menjadi berwarna 
hitam bagaikan kegelapan malam. Api itu menjilat-jilat, dan baranya tidak pernah 
padam.‛ 
Panas api neraka diceritakan bersuhu 70 kali lipat dari api di dunia. Api itu 
disediakan untuk orang-orang yang berbuat kejahatan, musyrik, mendustakan ayat-
ayat Tuhan dan melakkukan hal-hal yang dilarang Allah swt.
35
 
Dalam sebuah riwayat dikisahkan bahwa malaikaj Jibril bertanya kepada 
Rasulullah Saw., ‚Demi Dzat yang telah mengutus kamu sebagai seorang nabi, 
seandainya neraka itu dibuka selebar lubang jarum dari arah timur, maka pasti 
terbakar penduduk yang ada di sebelah barat, karena panasnya api neraka itu. Demi 
Dzat ysng telsh mengutus kamu sebagai seorang nabi, seandainya para pakaian 
penghuni neraka digantungkan di langit dan bumi, maka matilah penduduk langit 
dan bumi karena panasnya pakaian itu. Demi Dzat yang telah mengutus kamu 
                                                     
34
Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Bahasa Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1002.  
35
Miftahul Asror Malik, Mister Kehidupan Setelah Kematian (Cet. I; Klaten: Semesta 






sebagai seorang nabi, seandainya satu hasta rantai neraka yang telah difirmankan 
oleh Allah Swt. Dalam kitab-Nya itu diletakkan di atas gunung, maka hancurlah 
gunung itu hingga dasar bumi yang ketujuh. Demi Dzat yang telah mengutus kamu 
menjadi seorang nabi, seandainya ada satu orng penghuni neraka yang disiksa dari 
arah barat, maka terbakarlah orang-orang yang berada di sebelah timur karena 
pedihnya siksa itu, dan juga panasnya api neraka. Sedangkan dasar neraka itu sangat 
dalam, kayunya berupa manusia dan batu-batuan, minumannya air yang mendidih 







B. Kedudukan Perempuan dalam Islam 
Setiap daerah (negeri) memiliki kebudayaan
36
 masing-masing. 
Kebudayaan sering kali menjdi tolak ukur dalam menilai sesuatu itu baik 
atau buruk. Termasuk dalam hal memandang kedudukan perempuan 
dalam kehidupan. Budaya seringkali dikaitkan dengan adat (kebiasaan). 
Maka tidak heran di masa lalu perlakuan terhadap perempuan jauh dari 
nilai-nilai Islam. Secara fitrah, kodrat dan fungsi perempuan jelas berbeda 
dengan laki-laki. Tetapi apakah sebenarnya kodrat dan fungsi perempuan 
itu?. Dapatkah perempuan mengubah kodratnya sendiri dan mengubah 
fungsi dasarnya tanpa menimbulkan malapetaka sedikit pun di muka bumi 
ini, baik bagi dirinya maupun kepada orang lain?. Benarkah perempuan itu 
secara psiologis dan psikologis seratus persen sama dengan laki-laki?. 
Pertanyaan-pertanyaan di atas cukup signifikan untuk diajukan. 
Namun demikian para propogandis emansipasi dan karirisasi perempuan 
secara misterius selalu membanjiri masyarakat dengan beragam doktrin 
yang menarik. Tetapi amat disayangkan, mereka tidak pernah bersedia 
dengan jujur dan berani diajak berdiskusi tentang kodrat dan fungsi 
perempuan di planet bumi ini. Mereka selalu melontarkan sinisme dan 
apriori, kemudian dengan cara licik dan pengecut menuduh lawan 
bicaranya dengan kata-kata yang merendahkan dan menyudutkan secara 
sepihak. Misalnya, dengan ungkapan: konservatif, ketinggalan zaman, 
ortodoks, anti kemajuan, penghambat kemajuan dan pembangunan, picik, 
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manusia zaman purba, pembela perbudakan dan kata-kata lain yang 
senada dengan itu. 
Masalah kodrat dan fungsi perempuan harus disikapi secara 
objektif dan jujur. Secara kodrati, perempuan memang berbeda dengan 
laki-laki di dalam hal:
37
 
1. Haid. dalam sebulan seorang perempuan baligh mengalami haid kurang 
lebih seminggu. Masa ini mengganggu kesehatan dan fikirannya, 
sehingga ia tidak bisa bekerja seperti pada hari-hari normal. 
2. Hamil. Perempuan yang bersuami akan mengalami periode hamil (secara 
umum). Pada bulan-bulan pertama ia mengalami gangguan dan sakit, 
sehingga mengganggu konsentrasi dan aktivitas normal kesehariannya. 
Kemudian semakin tua masa kandungannya semakin besar pula hambatan 
bagi dirinya untuk bergerak secara lincah dan bekerja secara maksimal. 
3. Melahirkan. Secara pisiologis maupun psikologis saat-saat seperti ini 
adalah masa paling kritis bagi seorang perempuan. 
4. Menyusui. Tugas ini adalah mutlak hanya bisa dilakukan oleh seorang 
ibu yang mendampingi bayinya full time. Di dalam menyusui, seorang 
ibu tidak hanya sekedar memberi minum dan makan pada bayinya, 
penanaman kasih sayang, pembentukan intelektual dan pemeliharaan 
pertumbuhan mental bayi. 
Fungsi menyusui pada ibu tidak dapat digantikan dengan susu 
instan, baby sister, pembantu rumah tangga atau oleh apa pun dan siapa 
pun. Adanya perbedaan pisiologis mendasar seperti ini sudah pasti 
                                                     
37
Muhammad Thalib, Solusi Islam Terhadap Dilema Wanita Karir (Cet. I; Yogyakarta: 






menimbulkan perbedaan mendasar pula secara psikologis. Mereka yang 
membantah fakta dan realita ini berarti dengan sengaja memamerkan 
kebodohannya secara memalukan. Ibaratnya seseorang yang membantah 
perbedaan telinga dengan mata, yang menjadi satu kesatuan anggota 
tubuh. Dan bagi orang-orang yang waras serta berakal sehat tentulah hal 
demikian itu merupakan adegan kepandiran umat manusia di abad modern 
ini. 
Di antara stigma negatif yang dialamatkan oleh ‚Barat‛ terhadap 
ajaran Islam adalah, bahwa Islam tidak menghargai kedudukan 
perempuan, memasung kebebasannya, tidak adil dan menjadikannya 
sebagai manusia kelas dua yang terkungkung dalam penguasaan kaum 
laki-laki serta hidup dalam kehinaan. Perempuan Islam pun dicitrakan 
sebagai perempuan terbelakang dan tersisihkan dari dinamika kehidupan 
tanpa peran nyata di masyarakat. Oleh karena itu, mereka menganggap, 
bahwa Islam adalah hambatan utama bagi perjuangan kesetaraan gender
38
. 
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digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki danَّperempuan dilihat dari segi sosial budaya.‛ 
Lihat, Lihat, Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Cet. II; Jakarta: 






Anehnya, sebagian kaum muslimin yang telah kehilangan jati 
dirinya malah terpengaruh dengan pandangan-pandangan itu. Alih-alih 
membantah, mereka malah menjadi bagian dari penyebar pemikiran 
mereka. Di bawah kampanye emansipasi perempuan dan kesetaraan 
gender, mereka ingin agar para muslimah melepaskan nilai-nilai harga diri 
mereka yang selama ini dijaga oleh Islam. 
Sebelum datangnya Islam, secara umum umat manusia memandang hina 
kaum perempuan. Jangankan memuliakannya, menganggapnya sebagai manusia 
saja tidak. Orang-orang Yunani menganggap perempuan sebagai sarana 
kesenangan saja. Orang-orang Romawi memberikan hak atas seorang ayah atau 
suami menjual anak perempuan atau istrinya. Orang Arab memberikan hak atas 
seorang anak untuk mewarisi istri ayahnya. Mereka tidak mendapat hak waris dan 
tidak berhak memiliki harta benda. Hal itu juga terjadi di Persia, Hindia dan 
negeri-negeri lainnya. padahal dalam Islam sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Aisyah ra. Bahwa Rasulullah saw. bersabda ‚perempuan adalah bagian dari laki-
laki‛
39
 dan seharusnya dimuliakan. 
Dalam salah satu literatur yang peneliti dapatkan bahwa masyarakat Arab 
dikisahkan bahwa dahulu kabilah-kabilah memandang kehormatan perempuan itu 
lebih tinggi harganya daripada jiwa, harta dan anak pinak.
40
 Salah satu dari tanda-
tanda yang menunjukkan bahwa mereka amat menjaga dan membela kehormatan 
perempuan ialah: telah menjadi kebiasaan bagi mereka membawa perempuan-
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perempuan ke medan perang. Perempuan-perempuan diletakkan di belakang bala 
tentara yang berperang, dengan maksud agar mereka selalu ingat bahwa ke 
kalahan berarti kehormatan mereka akan diinjak-injak oleh musuh. Yang 
demikian itu dapat menjamin bahwa mereka akan berperang mati-matian 
melawan musuh. 
Perempuan-perempuan itu kerap kali menggunakan kesempatan mereka di 
medan perang untuk membakar semangat kaum laki-laki yang sedang bertempur. 
Misalnya pada pertempuran Dzi Qar yang terjadi antara bangsa Persia dan 
Kabilah Bakr, tampillah seorang perempuan dari Bani Ajal menyanyikan sebuah 
lagu untuk memberi semangat kepada kaum laki-laki yang sedang bertempur 
dengan tabah dan mati-matian. Dalam nyayian itu, ia atas nama teman-temannya 
mengucapkan janji kepada kaum laki-laki yang sedang berperang. Janji itu akan 
dipenuhi kalau mereka menang, dan diancam kalau mereka kalah. Nyanyian itu 





‚Kalau kamu dapat mengalahkan musuh, kita berpeluk-pelukan. 
Dan kita hamparkan permadani. 
Tapi jika kamu yang kalah, kita bercerai. 
Cerai sebagai orang yang tak pernah mencintai.’
41
 
Namun tidak juga dapat dipungkiri pada sisi lain tidak jarang pula 
penghargaan kepada perempuan itu menyeleweng dan berlebih-lebihan. Salah 
satu gejala dari adanya keinginan yang berlebih-lebihan untuk menjaga agar 
perempuan itu selalu terhormat ialah, kebiasaan mengubur anak perempuan 
hidup-hidup, karena dikhawatirkan nanti akan bernoda atau ditawan musuh. Akan 
tetapi kebiasaan membunuh anak perempuan ini tentu saja tidak menjadi adat 
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Orang-orang Arab ketika itu pun biasa mengubur anak-anak perempuan 
mereka hidup-hidup tanpa dosa dan kesalahan, hanya karena ia seorang 
perempuan. Allah berfirman tentang mereka dalam QS an-Nahl/16: 58-59. 
ََُّ ََّوْْجُ ََّظل  َِِّبأْلُهَْث ََّأَحُدُهْ َ َّثُِشّ َذإ
ّ
َََّّوإ َِ َِّت َ َّثُِشّ ََّما َُّسوِء َِّمْن َّإمَْلْوِم ًَََّخَوإَرىَِّمَن .َّ ََّنِظٌي َو ُ ََّو إ ُمْسَودًّ
ُْكُونََّ إِبََّأَلََّساَءََّماَََّيْ َ َِّْيَّإمُّتُّ َُ وٍنََّأْمًََُّدسُّ ُ َّػََلَّ َُ َّ.َأًُْمِسُك
Terjemahnya: 
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia 
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita 
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-
hidup)?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.
43 
Kemudian cahaya Islam pun datang menerangi kegelapan itu dengan 
risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. memerangi segala bentuk 
kezaliman dan menjamin setiap hak manusia tanpa terkecuali. Allah berfirman 
tentang bagaimana seharusnya memperlakukan kaum perempuan dalam QS an-
Nisa>’/4: 19. 
ُحوإَِّتَحْؼِضََّّ َُ َِّمَخْذ ن  ُ اََّوَلَّثَْؼُضوُو ًُ ًَِّساَءَّنَْر ََّأْنَّحَرِزُوإَّإم َّمَُُكْ لُّ ٍَنَّأَٓمٌُوإََّلَََّيِ ِ َاَّإَّل  ََّماََََّّيََّأَيُّ ل 
ّ
َّإ ن  ُ أٓثَُُْذُمو
وإََّشُْئًا ُ َّفََؼََسََّأْنَّحَْكَر ن  ُ ُخُمو ُْ ْنََّنِر
ّ
َِِّبمَْمْؼُروِفَّفَا ن  ُ و ّيٍَةََّوػَاُِشُ َِ َََّّأْنًََّبِثَِيَِّتَفاِحَشٍةَُّمَد ُ َؼَلَّإلِل  َوََيْ
إََّنثِرًيإ ََّخرْيً َِ َّ.ِفِ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu 
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tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 




 Rasulullah saw. juga sering mengingatkan dengan sabda-sabdanya agar umat 
Islam berlemah lembut dan memuliakan kaum perempuan. Di antara sabdanya: 
َرٍَْرةََََّّأِبَََّّغنَّْ ََّّإمي ِبَََِّّّغنََُّّْ َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ ًََُِّّْؤِمنََََُّّكنََََّّمنََّّْكَالََََّّوَسل َََّّػَوَ ََْومََِِِّّبلِل  َذإَّإأْلِٓخرَََِّّوإمْ
ّ
ِدَََّّفَا ََّش







ْحَتََّّإ َُ ََََُّّذ َََُّّثُِلميُ ثَ نَََّّْنََسْ
ّ




Dari Abu> Hurairah dari Nabi saw. bersabda: ‚Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir, kemudian dia menyaksikan suatu peristiwa, 
hendaklah dia berbicara dengan baik atau diam, dan berwasiatlah kepada 
wanita dengan kebaikan, karena sesungguhnya dia diciptakan dari tulang 
rusuk, dan bagian yang paling bengkok adalah tulang rusuk yang paling atas, 
jika kamu berusaha untuk meluruskannya, niscaya akan patah, jika kamu 
membiarkannya, dia akan senantiasa bengkok, maka berwasiatlah terhadap 
wanita dengan kebaikan‛. 
 Pada riwayat lain dikatakan: 




Dari ‘A<isyah dia berkata, Rasulullah saw. bersabda: ‚Sebaik-baik kalian 
adalah yang paling baik terhadap istrinya, dan aku adalah yang paling baik 
terhadap istriku‛. 
 Dari hadis di atas sangat jelas bahwa Nabi sangat memuliakan perempuan. 
Perempuan adalah karunia, bukan musibah. Setelah sebelumnya orang-orang 
jahiliyah memandang perempuan sebagai musibah, Islam memandang bahwa 
perempuan adalah karunia Allah. Bersamanya kaum laki-laki akan mendapat 
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ketenangan, lahir maupun batinnya. Darinya akan muncul energi positif yang 
sangat bermanfaat berupa rasa cinta, kasih sayang dan motivasi hidup. Laki-laki 
dan perempuan menjadi satu entitas dalam bingkai rumah tangga. Kedunya saling 
membantu dalam mewujudkan hidup yang nyaman dan penuh kebahagian, 
mendidik dan membimbing generasi manusia yang akan datang. Allah berfirman 
dalam QS. Al-Ru>m/30: 21. 
ََّوَرَْمََّ ًة ََّمَود  ََّوَجَؼَلَّتٌََُُُْكْ هَْۡيَا
ّ





Dan di antara tanda-tanda kekuasa-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya Di antaramu rasa kasih dan sayang. 




 Begitu pula pada QS. An-Nahl/16: 72. 
َّ َِّمَن ََّوَرَزكَُُكْ ََّوَحَفَدًة َّتَيَِي ََّأْزَوإِجُُكْ َِّمْن َّمَُُكْ ََّوَجَؼَل ََّأْزَوإًجا ََّأهُْفِسُُكْ َِّمْن َّمَُُكْ ََّجَؼَل ُ َّحاِتََّوإلِل  َِ إمع 
ٍََّْكُفُرونََّ َُّهْ ِ َّ.َأفَِدامَْحاِظِلًَُّْؤِمٌُوَنََّوِتيِْؼَمِتَّإلِل 
Terjemahnya: 
Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman 
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?.
48
 
 Bahkan diibaratkan sebagai pakaian untuk menjaga kehormatan rumah 
tangga, seperti dalam QS. Al-Baqarah/2: 187. 






مََّّإ ن ََِّّوَسآئُُِكۡ ُن  ََِّّمَحاٞسَََّّوَأهُتََّّۡم ُُكََِّّۡمَحاٞسََُّّ  ِ ََُّّػَِلَََّّم لِل 
 
َخاهُونَََُّّنيُتَََّّۡأى ُُكََّّۡأ َََّتۡ
ُُكََّّۡفَذَاَبَََّّأهُفَسُُكَّۡ َۡ َ َََّّوَغَفاَّػَو
مۡػَىنََََّّغيُُكۡ 
 






ىَََّّوأ ََََّّحّت  ًَََّخخَي 
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ِلمََّّإ َۡ م 
 
ن َََّّوَلََّّأ ُ و ِشُ ََّوَأهُتََّّۡثُخَ  




ا ََّّفََلََّّأ َُ ِِلَََّّثَۡلَرتُو َََُّّنَذ  ًَََُُّّحّيِ لِل 
 
ۦَّأ َِ خِ ُمََّّۡنِوي اِسَََّّءإًَ    ِ  ًََّخ ُلونَََّّمََؼو
Terjemahnya:\ 
Dihalalkan bagimu waktu malam  (bulan) besetubu dengan istrimu mereka 
itu pakaianmu dan kamu pakaian mereka. Allah mengetahui, bahwa kamu 
telah berkhianat kepada dirimu sendiri, maka diterimaNya taubatmu dan 
dimaafkanNya kesalahanmu. Sekarang bolehlah kamu bersetubuh dengan 
perempuanmu dan tuntutlah apa yang dihalalkan Allah bagimu. Makanlah 
dan minumlah, sehingga nyata bagimu benang yang putih dari benang yang 
hitam yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai malam (terbenam 
matahari). Janganlah kamu bersetubuh dengan istrimu sedang kamu 
beri’tikap (beribadah) dalam masjid. Demikianlah batas yang ditentukan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Seperti demikian Allah 
menerangkan ayat-ayatNya kepada manusia, mudah-mudahan mereka 
bertaqwa .
49 
Sebagaimana laki-laki, hak-hak perempuan juga terjamin dalam Islam. 
Pada dasarnya, segala yang menjadi hak laki-laki, ia pun menjadi hak perempuan. 
Agamanya, hartanya, kehormatannya, akalnya dan jiwanya terjamin dan 
dilindungi oleh syariat Islam sebagaimana kaum laki-laki. Di antara contoh yang 
terdapat dalam Alquran adalah: perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-
laki dalam beribadah dan mendapat pahala sebagaimana dalam QS. An-Nisa>’/4: 
124. 
َوَّ ُ اِمَحاِتَِّمْنََّذَنٍرََّأْوَّأُهَْثََّو َّ.ُمْؤِمٌنَّفَبُومَئَِمًََّْدُخوُوَنَّإمَْجي َةََّوَلًَُّْظوَُموَنَّهَِلرًيإَوَمْنًََّْؼَمْلَِّمَنَّإمص 
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal shaleh, baik laki-laki maupun 
perempuan sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.
50 
 Perempuan juga memiliki hak untuk dilibatkan dalam bermusyawarah dalam 
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Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya.
51 
 Perempuan berhak mengadukan permasalahannya kepada hakim seperti 
dalam QS. Al-Muja>dilah/58: 1. 
َّ َّكَْوَل ُ َّإلِل  َع َََّسِ ٌَعَّكَْد َََّسِ َ َّإلِل  ن 
ّ
َّإ اُوَرمُُكَ َََّتَ ٌََّْسَمُع ُ ََّوإلِل  ِ َّإلِل  َل
ّ
َّإ َخِِك ََّوجَش ْ ا ََّزْوِْجَ َِّْي اِدُِلَ َُُّتَ إم ِِت
َّ.تَِصريٌَّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan perempuan yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan 
(halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
52 
 Perempuan adalah partner laki-laki dalam peran beramar makruf nahi munkar 
dan ibadah yang lainnya seperti dalam QS. Al-Taubah/9: 71: 
ََاُءَّتَْؼٍضًََّبُِمُروَنَِِّبمَْمْؼُروِفََّوٍَْْنَْوَنََّغِنَّإمُْمْيَكِرََّوًَُّ َلَةََّوإمُْمْؤِمٌُوَنََّوإمُْمْؤِمٌَاُتَّتَْؼُضُِْمََّأْوِم ِلميُوَنَّإمص 
ََّ َّإلِل  ن 
ّ
َّإ ُ ُُِمَّإلِل  ََمُ َُّأومَئَِمََّسرَيْ ََّوَرُسوَلُ َ ََكَةََّوًُِعَُؼوَنَّإلِل  َّ.َغزٌٍِزََّحِكيٌَََّّوًُْؤثُوَنَّإمز 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
53 
 Allah juga berfirman tentang hak perempuan QS. Al-Baqarah/2: 228: 
َِِّبمَْمْؼرَُّ ن  يَّػَوَْۡيِ ِ َِّمثُْلَّإَّل  ََّغزٌٍِزََّحِكيٌََّومَُِن  ُ ََّدَرَجٌةََّوإلِل  ن  َجاِلَّػَوَْۡيِ َّوِفََّونِوِرّ
Terjemahnya: 
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Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang makruf. Akan tetapi laki-laki, mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
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 Ibnu Kas\ir berkata, ‚Maksud ayat ini adalah bahwa perempuan memiliki hak 
atas laki-laki, sebagaimana laki-laki atas mereka. Maka, hendaknya masing-
masing dari keduanya menunaikan hak yang lainnya dengan cara yang makruf.‛ 
Selain menjamin hak-hak perempuan, Islam pun menjaga kaum perempuan dari 
segala hal yang dapat menodai kehormatannya, menjatuhkan wibawa dan 
merendahkan martabatnya. Bagai mutiara yang mahal harganya, Islam 
menempatkannya sebagai makhluk yang mulia yang harus dijaga. Atas dasar 
inilah kemudian sejumlah aturan ditetapkan oleh Allah swt. dan agar berikutnya, 
kaum perempuan dapat menjalankan peran strategisnya sebagai pendidik umat 
generasi mendatang. 
Walau ada beberapa hal yang dikhususkan bagi perempuann namun aturan 
tersebut justru untuk mengangkat harkat dan martabat kaum perempuan. Di 
antara aturan yang khusus bagi perempuan adalah aturan dalam pakaian yang 
menutupi seluruh tubuh perempuan. Aturan ini berbeda dengan kaum laki-laki. 
Allah memerintahkan demikian agar mereka dapat selamat dari mata-mata 
khianat kaum laki-laki dan tidak menjadi fitnah bagi mereka. Allah berfirman 
dalam QS. Al Ah}za>b/33: 59. 
َّ ًَُّْدِهَي ٌَِي َّإمُْمْؤِم ِوَساِء َ َّ ََّوتَيَاثَِم ْزَوإِجَم َّأِلَ َّكُْل َّإمي ِبُّ َا ََّأَيُّ ََّأْنَََّي ََّأْدىَن ََّذِِلَ ن  ََّجَلِتُِِبِ َِّمْن ن  ػَوَْۡيِ
َّغَُفوًرإََّرِحميًا ُ ًَُّْؼَرفَْنَّفََلًَُّْؤَذٍَْنََّوََكَنَّإلِل 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: ‚Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
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Asbabun Nuzul ayat ini adalah: ketika Asma’ binti Yazid bin Sakan al-Anshariyah berkata, 
‚Aku ditalak pada zaman Rasulullah. saat itu, perempuan yang ditalak belum ada ketentuan ‘iddah 
(masa menunggu). Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat ini sebagai ketentuan ‘iddah bagi 
perempuan yang ditalak‛ (HR. Abu Dawud dan Ibnu Abi Hatim). Lihat Kementrian Agama RI, Al-






seluruh tubuh mereka.‛ Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
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 Perempuan pun diperintah oleh Allah untuk menjaga kehormatan mereka di 
hadapan laki-laki yang bukan mahramnya dengan cara tidak bercampur baur 
dengan mereka, lebih banyak tinggal di rumah, menjaga pandangan, tidak 
memakai wangi-wangian saat keluar rumah, tidak merendahkan suara dan lain-
lain. Allah berfirman dalam QS. Al-Ah}za>b/33: 33. 
ِوَ ِةَّإأْلُوَلَّ ُِ َجَّإمَْجا ََّوَلَّثَََب ْجَنَّثَََبُّ َُوِحُكن  ُ َّ.َوكَْرَنَِّْيَّت
Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu.
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 Semua syariat ini ditetapkan oleh Allah dalam rangka menjaga dan 
memuliakan kaum perempuan, sekaligus menjamin tatanan kehidupan yang baik 
dan bersih dari prilaku menyimpang yang muncul akibat hancurnya sekat-sekat 
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Asbabun Nuzul Ayat ini adalah diriwayatkan oleh Aisyah bahwa peristiwa ini terjadi 
setelah turunnya ayat hijab. Suatu ketika Saudah, salah satu istri Rasulullah keluar rumah untuk suatu 
urusan. Umat bin Khattab melihat saudah dan bertanya, ‚mengapa kamu keluar rumah?‛, Saudah 
bergegas pulang. Ia menemui Rasul dan berkata, ‚wahai Rasulullah, aku keluar utnuk suatu urusan. 
Namun, Umar menegurku‛. Atas hal itu, turunlah ayat ini. Lalu Rasul bersabda, ‚Sesungguhnya 
Allah telah mengizinkan kamu keluar rumah untuk suatu urusan‛. (HR. Al-Bukha>ri>). 
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KUALITAS HADITS TENTANG WANITA-WANITA PENGHUNI NERAKA 
A. Takhri>j al-H{adi>s\  
Pencarian H{adis\ 
Dalam mencari matan hadis yang intinya berbicara tentang ‚banyak 
penduduk surga adalah orang miskin dan banyak penduduk neraka adalah 
wanita‛, dengan petunjuk potongan hadis (…َّ َّٔأُوِا َّٔأنث َّفرٔأًت َّإميار وإظوؼتَّْي
 penulis menggunakan 4 metode dari lima (5) metode Takrij al-H{adi>s\.57 (…إمًساء
Dan metode tersebut lebih jelasnya akan dipaparkan di bawah ini.  
1. Metode Pertama 
Menggunakan Salah Satu Lafal Dari Matan Hadis. Dan kitab yang penulis 
gunakan yaitu Mu’jam Mufahras li Alfa>z}i al-H{adis} an-Nabawi> (ََّّإملفِرس إملؼجم
َّإميحويفأٔلم َّإحلدًر اظ ) yang proses penyusunan dan penerbitannya dilaksanakan 
                                                     
57Menurut Dr. Mah}mud at-Tahan menjelaskan bahwa kata at-Takhri}j menurut pengertian 
asal bahasanya ialah “berkumpulnya dua perkara yang berlawanan pada sesuatu yang satu”. Kata at-
Takhrij di artikan pada beberapa macam pengertian; dan pengertian-pengertian yang populer untuk 
kata at-Takhrij itu ialah; (1) al-istinba>t} (mengeluarkan); (2) at-Tadri>b (melatih atau pembiasaan); 
at-Taujih (memerhadapkan). Lihat, M. Shuhudi Ismail, Metodologi Penelitia Hadis Nabi (Cet. 1; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1992) h. 41. Lihat juga, Dr. Nawir Yuslem, Ulumu Hadis (Jakarta: Mutiara 
Sumber Widya, 1998), h. 389. 
Dan metodenya antara lain : 1) Metode dengan menggunakan lafal pertama matan hadis, 2) 
menggunakan salah  satu lafal matan hadis, 3) menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama 
yaitu sahabat, 4) menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis dan 5) Menggunakan status hadis 
dan derajatnya. Lihat, Lihat, Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir, Metode Takhrij Hadis 
(Cet. 1; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 16. juga dalam istilah lain yang penulis kutip dalam makalah 
oleh Muhaimin semester I, S III program Pascasarjana (PPs) Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, Kepemimpinan Dalam Perspektif Hadis Nabi, yang dikutip pada Abd al-Rau>f al-Mana>wi, 
Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi’ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 
1356 H.), h. 17 mengatakan bahwa Takhri>j al-H{adi>s\ adalah mengkaji dan melakukan ijtihad untuk 
membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan 
dan al-musnad setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan 
perawinya. Sedangkan metodenya yang lima dikuitp pada Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir 
ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain 







oleh A.J. Wensinck, seorang oreintalis dan Guru Besar Bahasa Arab di 
Universitas Leiden. Kemudian beberapa orientalis lain begabung dengannya 
disertai Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi>.
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Kitab yang menjadi objek pencarian hadis adalah merujuk pada Kutubu al-
Tis’ah. Kitab ini merupakan kumpulan hadis-hadis yang terdapat dalam sembilan 
kitab induk (sumber) hadis, atau akrab disebut Kutubu al-Tis’ah (kitab sembilan 
imam), antara lain: 
1) Shahih al-Bukhari 
2) Shahih Muslim 
3) Sunan Turmudzi 
4) Sunan Abu Daud 
5) Sunan Nasa’i 
6) Sunan Ibnu Majah 
7) Sunan Darimy 
8) Muwaththa’ Malik 
9) Musnad Ahmad. 
Sebelum mencari hadis tersebut pada mu’jam maka terlebih dahulu penulis 
menentukan lafaz\ yang akan dipakai dalam pencarian lafaz\ hadis yang lengkap. 
Maka lafaz\ yang digunakan adalah تؼإظو  pada mu’jam tersebut yang berasal dari 
fi’il madhi ظوع maka, yang pertama kali harus dilakukan adalah mencari pada 





                                                     






Lafaz\ hadis di atas mencantumkan kitab sumber atau lambang periwayatan 
seperti yang terdapat pada mu’jam tersebut. 
Keterangan: 
Symbol periwayatan yang digunakan dalam rujukan kitab tersebut, sesuai 
petunjuk mu’jam antara lain : 
 إمحخاري  = خ
 حرمذي = ت
 إَمدَّجنَّحٌحل = مح
Setelah penulis menemukan lafaz\ matan hadis tersebut pada kitab mu’jam 
al-Mufahras li alfa>dzi al-H{adis\, penulis menyimpulkan bahwa kebanyakan dalam 
kitab sumber (kitab Sembilan) lebih banyak menggunakan lafaz\ إمفلرإء dan َّإمًساء, 
walaupun struktuk lafaz\nya ada yang berbeda seperti yang menggunakan lafal 
َِّساءََّ ََّوإمً ََاَء  dan diantara hadis-hadis tersebut dengan lafaz\ dan sanad yang , إأَلْغيِ
lengkap dari semua sumber yang didapat akan dipaparkan secara lengkap setelah 
mencantumkan metode-metode takhri>j (5 metode takhri>j) yang digunakan, dan 
sebagai sampel untuk memberikan gambaran hadis tersebut secara jelas maka 
penulis mengambil Riwayat Bukhari pada Kitab Permulaan Penciptaan makhluk, 
Bab Penjelasan Tentang Sifat Surga dan Neraka, antara lain: 
زَيَا زَيَاَّإمَْوِمَدَََِّّأتُوََّحد  زَيَاََّزِرٍرٍََّّْجنَََُّّسلَََُّّْحد  َرإنََََّّغنَََّّْرَجاءٍَََّّأتُوََّحد  ََّّإمي ِبَََِّّّغنَّْ ُحَصْيٍََّّْجنََِِّّْعْ َََُّّصل  َّإلِل 





                                                                                                                                                
59A.J. Wensinck Diterjemahkan oleh Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabi>, Juz. IV (Brill: Laeden, 1936 H.), h. 14. 
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Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kitab Badau 
al-Kahlki, Bab. Ma> Ja>a fi> S|iffati al-Jannah Wa Anha> Makhlu>qah. Juz. III (Cet. III; Beirut: Da>r Ibn 






‚Telah bercerita kepada kami Abu> al-Walid telah bercerita kepada kami Salm 
bin Zari>r telah bercerita kepada kami Abu> Raja' dari 'Imran bin H{us\ain dari 
Nabi Saw.: ‚Aku mendatangi surga maka kulihat kebanyakan penduduknya 
adalah para faqir dan aku mendatangi neraka maka aku lihat kebanyakan 
penduduknya para wanita‛. (Riwayat Bukhari). 
Setelah lafaz\ matan hadis telah diketahui maka penulis hanya akan meneliti 
hadis yang berlafaz\ َََِّّساء  \tanpa memasukkan hadis yang berlafaz إمُفَلَرإءََّ dan  إمً
َِّساءََّ ََاَءََّوإمً  .yang ada diatas sesuai petunjuk mu’jam yang telah digunakan إأَلْغيِ
2. Metode Ke-Dua 
Menggunakan Metode Dengan Lafal Pertama Matan Hadis.61 Setelah 
penulis mendapatkan hadisnya dengan matan yang lengkap melalui metode 
pertama dengan menggunakan kitab Mu’jam Mufahras Li Alfa>dzi al-H{adis an-
Nabawi, maka dilanjutkan dengan metode kedua ini. Kitab yang digunakan 
adalah Kitab Jami’ al-Shagi>r (َّإمصغري َّإجلامع  {yang dikarang oleh al-H{afiz (نخاب




Setelah penulis mencari dalam Kitab al-Jami’ al-S|haghir dengan lafaz\ 
pertama yakni إظوؼت maka penulis menemukannya pada halaman 73 dengan 
menggumakan nomor 1117 pada kitab tersebut, sebagai berikut: 
ََّّ.فلرإءَّوإظوؼتَّْيَّإميارَّفرٔأًتَّٔأنثَّٔأُوِاَّإمًساءإظوؼتَّْيَّإجليةَّفرٔأًتَّٔأنثَّٔأُوِاَّإم – 1117
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Penggunaan metode ini tergantung dari lafal pertama matan hadis. Berarti metode ini juga 
mengkodifikasikan hadis-hadis yang lafal pertamanya sesuai dengan urutan huruf-huruf hijaiyah. 
Seperti huruf-huruf yang pertmanya alif (إ), ba (ب), ta (ت) dan seterusnya. Suatu keharusan bagi yang 
menggunakan metode ini untuk mengetahui dengan pasti lafal-lafal matan hadis yang akan dicarinya. 
Setelah itu lihat huruf pertama melalui kitab-kitab takhrij yang disusun dengan metode ini, demikian 
dengan huruf kedua dan seterusnya. Lihat, Muhammad Abdul Mahdi, Metode Takhrij Hadis, h. 17. 
62Al-H{afiz} Jalaluddin Abu> al-Fadl Abu> ar-Rahma>n ibn Abi> Bakar Muh}ammad al-
Khud}airi> as-S{uyuti as-Syafi’i. Jumlah karangan beliau mencapai lebih dari 500 kitab. Dan beliau 
dapat mengahafal 200.000 hadis sehingga beliau sendir pernah berkata: “jika saya dapatan lebih dari 
itu, tentu akan saya hafalkan.” Kesibukan beliau selain di bidang hadis juga sebagai mufti, pengajar 
dan hakim. Beliau memulai karangan-karangannya sejak menetap di Raudhah Miqyas dan tidak 
beranjak sampai wafatpada hari jum’at subuh 19 jumadi U<la 911 H. Lihat selengkapnya, Muhammad 










Lambang periwayatan yang digunakan dalam kitab ini seperi yang terdapat 
pada hadis di atas antara lain: 
Dengan Rawi Pertama إجنَّغحاس : 
 , إَمدَّْيَّمِيدٍ : مح
  , مسل : م
  , حرمذي : ت
Dengan Rawi Pertama غامرَّإجنَّحصي : 
 إمحخارى : خ
 حرمذي : ت
3. Metode ke-Tiga 
Menggunakan perawi hadis pertama.64 Pada metode ketiga ini penulis 
menggunakan Kitab Tuhfat\u al-Asyra>f bi Ma’rifati al-At\ra>f ( إأٔلُشإفَّمبؼرفةََّتفةَّ
 yang dikarang oleh al-H{afiz\ al-Muh}aqqiq al-Muh}addis al-Sya>m (إأٔلظرإف
Jamaluddin Abu> al-Hajjaj Yusuf ibn al-Zakki> Abdi al-Rahman ibn Yusuf al-
Qadla>’i> al-Kalbi> Al-Mizzi> al- Dimasyqi> al-Syafi’i.
65
 
                                                     
63Jalaluddin Abu al-Fadl Abu> al-Rahma>n ibn Abi> Bakar Muh}ammad al-Khud}airi> as-
S|uyu>ti as-Sya>fi’I, Ja>mi’u al-S|agi>r (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyah, 1425 H/2004 M), h. 
73. 
64Metode takhrij yang ketiga ini berlandaskan pada perawi pertama suatu hadis, baik perawi 
tersebut dari kalangan sahabat bila sanad hadisnya bersambung kepada Nabi (mutashil), atau dari 
kalangan tabi’in bila hadis itu mursal. Metode tidak mungkin akan dapat membantu proses pencarian 
hadis tanpa mengetahui terlebih dahulu dengan pasti perawi pertamanya. Lihat, Muhammad Abdul 
Mahdi, Metode Takhrij Hadis, h. 82. 
65Jamaluddin Abu> al-Hajjaj Yusuf ibn al-Zakki> Abdi al-Rahman ibn Yusuf al-Qadla>’i> al-
Kalbi> Al-Mizzi> al- Dimasyqi> al-Syafi’i, beliau lahirpada tahun 654 H di pinggir kota Aleppo, besar 
dan dewasa di Mizza, sebuah desa kecil di Damasykus.masa belajarnya dimulai dengan menghafal al-
Qur’an, kemudian mempelajari fiqhi, bahasa Arab, dan banyak mengadakan perjalanan unruk 
mempelajari hadis ke Syam, Mekah, Madinah, Mesir, Iskandariah, dan lain-lain. Beliau banyak 
mendengar hadis dari sekitar 1000 Syaikh (guru) seperti Imam Nawawi, al-‘Izz al-Harany, Abu> Bakar 






Ada dua rawi pertama dari tingkat sahabat yang disebutkan dari hadis ini 
sesuai petunjuk metode pertama dan kedua yaitu Mu’jam Mufahras Li Alfa>z \i al-
H|adis} an-Nabawi (َّإملؼجمَّإملفِرسَّأٔلملاظَّإحلدًرَّإميحوي ) dan Jami’ al-Shaghir (َّنخاب
َّإمصغري yaitu: Ibnu ‘Abbas (‘Abdullah ibn ‘Abbas) dan ‘Imra>n ibn H{us (إجلامع \ain 
(‘Abdullah ibn ‘Amrin). Dan rawi pertama yang penulis gunakan pada metode 
ketiga ini untuk melacak hadis dengan menggunakan rawi a’la (pertama) adalah 
Ibn ‘Abbas (‘Abdullah Bin ‘Abbas). 
Setelah penulis melacak pada kitab Tuh}fat\u al-Asyra>f bi Ma’rifati al-At\ra>f 
maka penulis menemukan pada juz V halaman 191 dengan no. 2317 antara lain:  
((...إحلدًر.َّخَّْيَّإمياكحَّ)تلَّإظوؼتَّْيَّإجليةَّفرٔأًتَّٔأنثَّٔأُوِاَّإمفلرإءحدًرَّ))َّ-2317
جنَّزرٍر(َّغنَّإبَّرجاء,ََّّ:َّثؼوَق(َّغلِةَّحدًرَّغوفَّ)تلَّغلِةَّحدًرَّسل16َّْيَّإمركاقَّ





 Sesuai petunjuk kitab yang penulis pakai di atas, maka simbol pada kitab 
yang digunakan, antara lain: 
  إمحخاريَّ : خ
 مسلَّ : م
4. Metode Ke-Empat  
                                                                                                                                                
mengatakan: “beliau (al-Mizzi>) adalah merupakan pembawa bendera ilmu rija>l hadis dan 
pemegang beban-beban (amanah) ilmu itu tak ada bandingannya sepanjang sejarah. Karyanya 
Tahdzib al-Kama>l meliputi 250 jilid, dan kitab al-At\ra>f 80 jilid lebih. Beliau wafat pada tanggal 12 
shafar 742 H. Lihat, Muhammad Abdul Mahdi, Metode Takhrij Hadis, h. 82. 
66
Jamaluddin Abu> al-Hajjaj Yusuf ibn al-Zakki> ‘Abdi al-Rah}ma>n ibn Yus\uf al-Qadla>’i> al-
Kalbi> Al-Mizzi> al- Dimasyqi> al-Syafi’i, Tuhfathu al-Asyra>f bi Ma’rifati al-At\ra>f, Juz V (Cet. II; 






Metode dengan Menggunakan Tema Hadis.67َّ Pada metode keempat ini 






Setelah melacak hadis ini melalui kitab Kanzul ‘Umma>l Fi Sunani Aqwa>li 
wa al-Af’a>li, maka penulis menemukannya pada juz 16 hal. 387 sebagai berikut:  




 أٔلتيََّْيَّزوإئدَّ)إَمد( : مع
 Bedasarkan 4 metode yang penulis gunakan di atas sesuai kitab yang diruju’ 
(digunakan), maka diantara matan hadisnya antara lain: 
a.) Dari penelusuran kitab Shahih al-Bukhari
70
, hadisnya antara lain 
terdapat pada Kitab Badau al-Khalki, Bab. Ma> Ja>a fi> S|iffati al-Jannah Wa Anha> 
Makhlu>qah, dan juga lafaz yang sama pada Kitab al-Riqa>q, Bab. Fadhl al-Fuqar>a’: 
                                                     
67Takhrij pada metode ini bersandar pada pengenalan tema hadis, setelah kita menentukan 
hadis yang akan kita takhrij, maka langkah selanjutnya adalah menyimpulkan tema hadis. Lihat, 
Muhammad Abdul Mahdi, Metode Takhrij Hadis, h. 122. 
68Kitab Kanzul ‘Umma>l Fi Sunani Aqwa>li wa al-Af’a>li yang disusun Al-Muttaqi> al-Hindi. 
Kitab ini menghimpun hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-Ja>mi’ al-Shagi>r dan Ziya>dah al-
Jami’. Maka hadis-hadis dalam kitab Kanzul ‘Umma>l ini mencakup lebih dari 80 kitab-kitab hadis, 
atau lebih dari 46.000 hadis beserta penjelasan ulama yang mengeluarkannya dan yag 
meriwayatkannya dari sahabat atau generasi setelahnya. Lihat, Muhammad Abdul Mahdi, Metode 
Takhrij Hadis, h. 126. 
69Al-Muttaqi> al-Hindi> benama lengkap ‘A<li ibn Hisa>muddin ‘Abdul Ma>lik ibn Qadhi 
Kha>n, terkenal dengan sebutan Al-Muttaqi> al-Sa>z}ili> al-Madini> al-Burha>n fauri> al-Hindi>. 
Beliau adalah syeikh imam ‘A<lim Kabi>r Muh}addis yang lahir di kota Berhampur/India pada tahun 
885 H, dan ada yang mengatakan tahun 888 H. beliau tumbuh dewasa yang cinta dan ‘tamak’ 
teerhadap ilmu, zuhud, wara’, dan ta’at. Dan juga banyak melakukan parjalanan yang 
menyebabkannya banyak menerima ilmu dari para ulama besar pada masanya. Dan terakhir singgah 
di Mekah sampai wafat di kota tersebut setelah menderita penyakit yang ringan. Al-Idrusi> berkata: 
“karya-karya tulis beliau sekitar seratus buah (besar dan kecil). Lihat, Muhammad Abdul Mahdi, 






زَيَا  زَيَاَّإمَْوِمَدَََِّّأتُوََّحد  زَيَاََّزِرٍرٍََّّْجنَََُّّسلَََُّّْحد  َرإنََََّّغنَََّّْرَجاءٍَََّّأتُوََّحد  ََّغنَّْ ُحَصْيٍََّّْجنََِِّّْعْ
ََّّإمي ِبَِّّ َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ وَْؼُتََّّكَالََََّّوَسل َََّّػَوَ ِوَِاََّأْنَثَََّّفََرَأًُْتََّّإمَْجي ةََِِّّْيََّّإظ  ُْ وَْؼُتََّّإمُْفَلَرإءََََّّأ َّإمي ارََِِّّْيَََّّوإظ 




‚Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Salm 
bin Zarir telah bercerita kepada kami Abu Raja' dari 'Imran bin Husain dari 
Nabi Saw.: ‚Aku mendatangi, surga maka kulihat kebanyakan penduduknya 
adalah para faqir dan aku mendatangi neraka maka aku lihat kebanyakan 
penduduknya para wanita.‛َّ(Riwayat Bukhari). 
b.) Dalam Shahih Muslim
72
 kitab pada Kitab al-Z|ikr Wa al-Du’a>’ Wa al-
Taubah Wa al-Istigfa>r, Bab. Aks}aru ahlu al-Jannah Wa al-Fuqara>’ Wa Aks}aru 
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Kitab yang disusun oleh Imam Bukhari yang bernama lengkap Abu> ‘Abdullah Muh}ammad 
ibn Isma’il ibn al-Mughi>rah ibn Bardizbah. Beliau adalah imam hadis yang terkenal yang lahir pada 
hari jum’at tanggal 13 syawal 194 H (810 M) di Kota Bukha>ra (Khurasan/Turkistan Barat). Beliau 
wafat di Khartand, sebuah desa kecil berjarak 6 mil dari Kota Samarqand, pada malam idul fitri 
tanggal 1 Syawal 256 H (31 Agustus 870 M). Ayahnya bernama Isma’il ibn Ibra>him al-Ju’fi> al-
Bukha>ri, dan ayahnya wafat pada saat usia beliau masih dalam usia yang belia. Ayah Imam Bukha>ri 
adalah ulama besar dalam bidang hadis} dan gurunya adalah Hammad ibn Zayd Dan Imam Ma>lik.ada 
riwayat mengatakan bahwa Bukha>ri ketika kecil matanya tidak bisa melihat, dan ibunya berdo’a 
kepada Allah agar disembuhkan. Suatu ketika ibunya bermimpi bertemu dengan Abu> al-
anbiya>’yaitu Nabi Ibrahim. Dalam mimpinya Nabi Ibrahim mengatakan kepada sang ibu “wahai ibu, 
Allah telah menyembuhkan penyakit mata anakmukarena do’amu”, dan keesokan harinya mata 
imam Bukha>ri kecil sudah bercahaya. Dan ia mewarisi perpustakaan ayahnya. Kekuatan imam 
Bukha>ri sangat kuat dan dia mengatkan bahwa “saya hafal hadis sebanyak 100.000 hadis shahih dan 
200.000 hadis yang tidak shahih”. Lihat selengkapnya pada, Ibnu Ah}mad ‘Alimi,Tokoh Dan Ulama 
Hadis (Sidoarjo: Mashun, 2008), h. 170. Lihat juga, Ali ibn Habbatullah ibn Abi Nas\r ibn Maku>l, al-
Ikma>l, juz I (Cet. I; Beirut: al-Kutubi al-‘Ilmiyyah, 1411 H), h. 259. Atau lihat juga, Sulaiman ibn Khallaf 
ibn Sa’id Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-Ta’di>l Wa al-Tajri>h, juz I (Cet. I; al-Riya>d: Da>r al-Wa>i 
Lilnasyir wa al-Tauzi>’, 1406 H/1986 M), h. 307. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan 
Sanad Hadis (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 54. 
71Lihat, al-Bukha>ri>, Shahih al-Bukha>ri>, Kitab Badau al-Kahlki, Bab. Ma> Ja>a fi> S|iffati 
al-Jannah Wa Anha> Makhlu>qah, juz VI (Bairut: Dar Ibnu Katsir, 1987), h. 1184. Dan juga pada Kitab 
al-Riqa>q, Bab. Fadhl al-Fuqar>a’, h. 2369. 
72Iman Muslim bernama lengkap Abu> al-H{usaini Muslim ibn H{ajja>j al-Qusyairi> al-
Naisabu>ri. Beliau dilahirkan di Naisabur pada tahun 204 H/820 M yaitu kot kecil yang terletak di 
Negara Iran. Beliau salah seorang ahli hadis terkemuka dan murid al-Bukhari>. Sejak kecilbeliau 
belajar hadis kebeberapa guru di berbagai Negara, diantaranya, kee Hijaz, Irak, Syam, Mesir dan lain-
lainseperti gurunya la-Bukha>ri>. An-Nawawi berkata: Imam Muslim seorang yang sangat berhati-
hati, teguh pendirian, wara’, dan makhrifah. Banyak ulama’ yang mengambil hadis dari padanya 
diantaranya al-Ttirmiz\i, Abu> Hatim al-Ra>zi, Ahmad ibn Salamah, dan lain-lain. Imam Muslim 
berkata: “seandainya ahli hadis menulis hadis selama 200 tahun, maka intinya pada kitab 






Ahlu al-Na>r al-Nisa>’ Wa Baya>n al-Fitnah Bi al-Nisa>’, Juz VIII, h. 88. Hadis ini 





زَيَاَّإ َّْجُنََّحْرٍبََّحد  رْيُ َُ زَيَاَُّز ْؼُتََّحد  َّكَاَلَََّسِ ُّوَبََّغْنََّأِبََّرَجاٍءَّإمُْؼَعاِرِدّىِ َغْنََّأً
َّ ٌد وَْؼُتَِِّفَّ»ََّّ-ملسو هيلع هللا ىلص-إْجَنََّغح اٍسًََُّلوُلَّكَاَلَُّمَحم  ََّوإظ  ِوَِاَّإمُْفَلَرإَء ُْ ََّأ َّفََرَأًُْتََّأْنَثَ وَْؼُتَِِّفَّإمَْجي ِة إظ 




‚Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin H{arb telah menceritakan kepada 
kami Isma'il bin Ibrahim dari Ayyub dari Abu Raja' Al 'Utharidi dia berkata; 
aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata; Muhammad Saw. bersabda: 'Aku melihat 
surga, maka terlihat olehku kebanyakan penghuninya ialah orang yang miskin. 
Dan aku melihat ke neraka, maka kelihatan olehku kebanyakan penghuninya 
ialah kaum wanita.‛ 
c.) Dari kitab Sunan at-Tirmidzi
74
, hadis yang di temukan antara lain pada 
Kitab S|ifa>t Jahannam, Bab. Ma> Ja>a An Aks}ara Ahla al-Na>r al-Nisa>’ (mayoritas 
penduduk neraka adalah wanita), dengan rawi pertama ibn ‘Abba>s ( َغح اٍسََّّإْجنََّ ), 
sebagai berikut: 




زَيَاَّإ ُّوُبَََّّحد  ْؼُتََّّكَالَّإمُْؼَعاِرِديَََِّّّرَجاءٍَََّّأِبَََّّغنَََّّْأً َََّسِ
َََِّّرُسولََُّّكَالََّ : ًَُلولَََُّّغح اٍسََّّإْجنََّ ََّّإلِل  َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ وَْؼُتَََّّوَسل َََّّػَو ِوَِاََّأْنَثَََّّفََرَأًُْتََّّإمَْجي ةََِِّّْيََّّإظ  ُْ ََّأ




‚Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Mani' telah menceritakan 
kepada kami Ismail bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Ayyub dari 
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Abu> al-H{usaini Muslim ibn H{ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu>ri, Shahih Muslim, Juz. VIII 
(Beirut: Da>r al-Ji>l, t.th.), h. 88. Selanjutnya disebut Ima>m Muslim. 
74Al-Tirmidzi. Bernama lengkap Abu> Isa Muhammad ibn Musa ibn al-Dahha>k al-Sulami al-
Tirmidzi>. Beliau lahir pada tahun 209 H di Kota Tirmidzi, sehingga ia lebih dikenal sebagai Imam al-
Tirmidzi>.beliau merupakan ulama ternama dalam bidang hadis. setelah banyak berkarya, akhirnya 
beliau hidup tuna netra dan wafat pada taanggal 13 Rajab 279 H. Lihat selengkapnya, Ibnu Ah}mad 
‘Alimi, Tokoh Dan Ulama Hadis, h. 216. Lihat juga, Ibn H{a>jar al-‘As\qala>ni, Taqri>b al-Tahzi>b, Juz II 
(Cet. I; H{albi: Da>r al-Rasyi>d, 1406 H), h. 500.  
75
Abu> Isa Muhammad ibn Musa ibn al-Dahha>k al-Sulami al-Tirmidzi>, Sunan al-Tirmidzi>, 







Abu> Raja' al- Ut\aridi, dia berkata : ‚aku mendengar Ibnu Abbas berkata, 
Rasulullah Saw. bersabda: ‚Saya memperhatikan surga, maka saya melihat 
mayoritas penduduknya adalah kaum fakir, dan saya memeriksa neraka, maka 
saya melihat mayoritas penduduknya adalah kaum wanita.‛ 
Juga terdapat pada Kitab S|ifa>t Jahannam, Bab. Ma> Ja>a An Aks}ara Ahla al-
Na>r al-Nisa>’ (mayoritas penduduk neraka adalah wanita), juz IV, h. 716 dengan 
rawi pertama yaitu ‘Imra>n ibn H{us \ain (ْعرإنَّإجنَّحصي). Pada hadis ini dari segi 
matan sama dengan hadis yang ada di atas, tapi yang berbeda hanya jalur 
periwayatannya (sanadnya). Hadisnya sebagai berikut : 
زَيَا دَََُّّحد  ارٍََّّْجنََُُّّمَحم  زَيَاَّثَش  دََُّّػَِديٍَََّّّأِبََّّإجْنَََُّّحد  اِبَََّّوَغْحدَََُّّجْؼَفرٍََّّْجنَََُّّوُمَحم   ُ زَيَاَّكَامُوإَّإمث َلِفيََُّّّإمَْو ََّحد 
وََََّّغْوٌفَّ َََلََََّّأِبََّّإْجنََُُّّ َرإنََََّّغنََّّْإمُْؼَعاِرِديَََِّّّرَجاءٍَََّّأِبَََّّغنََََّّْجِ َََِّّرُسولََُّّكَالََّ : كَالَََُّّحَصْيٍََّّْجنََِِّّْعْ َّإلِل 




‚Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basya>r telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Abi 'Adi> dan Muh}ammad bin Ja'far serta Abd al-Wahhab al-
S{aqafi mereka berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Auf, dan dia adalah 
Ibnu Abi Jamilah, dari Abu Raja'i Ut\aridi dari ‘Imran bin H{us \hain dia berkata, 
Rasulullah Saw. bersabda: ‚Saya memperhatikan neraka, maka saya melihat 
mayoritas penduduknya adalah kaum wanita, dan saya memmperhatikan surga, 
maka saya melihat mayoritas penduduknya adalah kaum fakir.‛. 
d.) Dari kitab Musnad Ah}mad ibn H{anbal
77
 hadis yang ditemukan antara 
lain pada Kitab Bani Hasyim Bab. Musnad ‘Abdullah ibn ‘Abbas ‘Abdu al-
Mut\t\a>lib, juz I, h. 234 sebagai berikut: 
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Imam al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmidzi>, Juz. IV, h. 716. 
77
Ah{mad ibn H{ambal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn 
Asad ibn Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi>. Dia lahir pada bulan Rabi’ al-Awal tahun 
164 H. di Bagda>d. Ada juga yang berpendapat di Marwin dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 
241 H. Lihat, makalah oleh Muhaimin semester I, S III program Pascasarjana (PPs) Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Kepemimpinan Dalam Perspektif Hadis Nabi, 
selengkapnya pada yang kutipannya pada ; Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r 
al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 91.  Dia (Ah{mad ibn H{ambal) adalah seorang muh{addis \ sekaligus 
mujtahid. Dia menghafal kurang lebih 1 juta hadis dan pernah berguru kepada al-Sya>fi‘i>. Dialah 
penyusun kitab Musnad Ah}mad. Lihat, makalah oleh Muhaimin, selengkapnya lihat pada 






زَيَاََّوِنٌَعَّ،َّ َِّمْنََّأِبََّرَجاٍءَّ،ََّغِنَّإجِْنََّغح اٍسَّ،َّكَاَلَّ:َّكَاَلََّرُسوُلََّحد  َُ َؼ ٍَحَّ،َََّسِ زَيَاَََّم اُدَّْجُنَََّنِ َحد 
وَْؼُتَّ ََّوإظ  ،َّ َّإمُْفَلَرإَء ِوَِا ُْ ََّأ ََّأْنَثَ َّفََرَأًُْت َّإمَْجي ِة َِّْي وَْؼُت َّإظ  :َّ َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  َّإمي اِرََّّللِاََّصل  ِْي
َِّساَء.فََرَأًَّْ ِوَِاَّإمً ُْ ََّأ ُتََّأْنَثَ
78 
Artinya:  
‚Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami 
H{ammad bin Naji>h, ia mendengarnya dari Abu> Raja’ dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata; Rasulullah Saw. bersabda: ‚Aku mendatangi Surga dan aku melihat 
kebanyakan penghuninya dari kalangan orang-orang fakir. Dan aku 
mendatangi Neraka maka aku melihat kebanyakan penghuninya dari kalangan 
wanita.‛ 
Dan pada Kitab Bani Hasyim Bab. Musnad ‘Abdullah ibn ‘Abbas ‘Abdul 
al-Mut\t\a>lib, juz I, h. 359, antara lain: 
زَيَا اِغَلَََُّّحد  َْسَ
ّ
ُّوُبَََّّأهَْحبََنَََّّإ ْؼُتََّّكَالَََّّإمُْؼَعاِرِديَََِّّّرَجاءٍَََّّأِبَََّّغنَََّّْأً دٌََّّكَالََّ : ًَُلولَََُّّغح اٍسََّّإْجنَََََّّسِ َُّمَحم 
َّ َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ وَْؼُتَََّّوَسل َََّّػَوَ ِوَِاََّأْنَثَََّّفََرَأًُْتََّّإمَْجي ةََِِّّْيََّّإظ  ُْ وَْؼُتََّّإمُْفَلَرإءََََّّأ ََّأْنَثَََّّفََرَأًُْتََّّإمي ارََِِّّْيَََّّوإظ 
ِوَِا ُْ َِّساءََََّّأ إمً
79 
Artinya:  
‚Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah, telah menceritakan kepada kami 
Isma'il telah memberitakan kepada kami Ayyub dari Abu> Raja’ al-'Ut\a>ridi ia 
berkata; Aku mendengar Ibnu Abbas berkata; Muhammad saw. bersabda: ‚Aku 
menengok ke dalam surga lalu aku melihat bahwa kebanyakan penghuninya 
adalah orang-orang fakir, dan aku menengok ke neraka lalu aku melihat 
kebanyakan penghuninya adalah wanita.‛  
Adapun lafaz\ berbeda yang dikeluarkan Ah}mad ibn H{anbal dalam 
Musnadnya yang terdapat pada Kitab al-Mukass}iri>n Min al-S|aha>bah Bab. 
Musnad Abdullah ibn ‘Amru> ra. Ta’a>la ‘Anhuma> Juz II, h. 173 antara lain: 
ٍدَّ،َّ)كَالََّ زَيَاََّغْحُدَّللِاَّْجُنَُّمَحم  َدَّْجِنََّحٌَْحٍلَّ)ََّحد  ََّأََنَِّمْنََّغْحِدَّللِاَّْجِن1ََّغْحُدَّللِاَّْجُنََّأَْمَ َُ ْؼُخ (َّ:ََّوََسِ
َّ،ََّغْنََّغْحِدَّللاَِّ ائِِةَّْجِنََّماِِلٍ ْْسَاَقَّ،ََّغِنَّإمس 
ّ
زَيَاََُّشًٌِمَّ،ََّغْنََّأِبَّإ ِدَّْجِنََّأِبََّشَُْدَة(َّ،ََّحد  َُّمَحم 
                                                                                                                                                
A‘ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz. I (Beirut: Da>r S{a>dir, 1900 M.), h. 63. Lihat juga, Dr. Ali 
Fikri, Kisah-Kisah Para Imam Mazhab (Cet. I; Yogyajkarta: Mitra Pustaka, 2003), h. 136. 
78Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{ambal ibn Hila>l ibn Asad ibn Idri>s ibn ‘Abdillah al-
Syaiba>ni al-Marwazi, Musnad al-Imam Ah}mad ibn Hanbal  (Cairo: Muassasah Qartiyah, t.th.), juz 1 
h. 234. Selanjutnya disebut dengan nama Ahmad ibn H{anbal. 






ٍروَّ،َّكَاَلَّ:َّكَاَلََّرُسوُلَّللاَِّ ِوَِاَّْجِنََّْعْ ُْ ََّأ وَْؼُتَِّْيَّإمَْجي ِةَّ،َّفََرَأًُْتََّأْنَثَ َّ:َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل 
ِوَِاَّ ُْ ََّأ وَْؼُتَِّْيَّإمي اِرَّ،َّفََرَأًُْتََّأْنَثَ َِّساءََّإمُْفَلَرإَءَّ،ََّوإظ  ََاَءََّوإمً .إأَلْغيِ
80 
Artinya:  
‚Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Muh}ammad. Berkata 
‘Abdullah bin Ah}mad bin H{ambal; dan aku mendengarkannya dari ‘Abdullah 
bin Muh}ammad bin Abu> Syaibah telah menceritakan kepada kami Syarik dari 
Abu> Ish}a>q dari al-sa>ib bin Malik dari ‘Abdullah bin 'Amru> dia berkata; 
Rasulullah Shallallahu 'Aliahi Wasallam bersabda: ‚Aku mengamati isi surga 
dan ternyata kebanyakkan dari penghuninya adalah orang-orang yang fakir, 
kemudian aku mengamati isi neraka dan ternyata kebanyakkan dari 
penghuninya adalah orang-orang kaya dan kaum wanita.‛ 
Pada kitab Musnad al-Kaufiyyi>n, Bab. Hadi>s} ‘Imra>n ibn H{us \ain ra. juz IV, 
h. 429 antara lain: 
َّكَاَلَّ:َّكَاَلََّرسَُّ َرإَنَّْجِنَُّحَصْيٍ زَيَاََّغْوٌفَّ،ََّغْنََّأِبََّرَجاٍءَّ،ََّغْنَِّْعْ ُدَّْجُنََّجْؼَفٍرَّ،ََّحد  زَيَاَُّمَحم  وُلََّحد 
َُّ َّإلِل  َّإمَْجي ِةَّللِاََّصل  َِّْي وَْؼُت ََّوإظ  ،َّ َِّساَء َّإمً ِوَِا ُْ ََّأ ََّأْنَثَ َّفََرَأًُْت َّإمي اِر َِّْي وَْؼُت َّإظ  :َّ َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو




‚Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ja'far, telah menceritakan 
kepada kami 'Auf dari Abu> Raja' dari 'Imran bin H{us\ain ia berkata; Rasulullah 
Saw. bersabda: ‚Aku melihat ke neraka, maka aku melihat kebanyakan 
penghuninya adalah wanita. Dan aku melihat ke surga, maka aku melihat 
kebanyakan penghuninya adalah orang-orang fakir.‛ 
Dan masih pada Kitab al-Kaufiyyi>>n, Bab. H{adis} ‘Imra>n ibn H{us \ain ra. 
sebagai berikut :  
زَيَا َََِّّغْحدََّحد  زَِنََّّإلِل  زَيَاََّأِبَََّّحد  َمانَََُّّحد  َْ زَيَاََّدإُودَََّّْجنََُُّّسوَ ح اكَََُّّحد  زَيَاَّكَالٌَََََّّسارٍََّّإْجنًََََّّْؼِنََّّإمض  ََّوَحد 
َََِّّغْحدََِّّْجنٍَََُّّزًِدََُّّإمَْؼَلءَََِّّأتُو َرإنََََّّغنََُّّْمَعّرٍِفَََّّغنََّّْإلِل  ََّّإمي ِب َََّّأن َّ ِْعْ َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ وَْؼُتََّّكَالََََّّوَسل َََّّػَو َّإظ 
َذإَّإمي ارََِِّّْيَّ
ّ





                                                     
80Ah}mad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ah}mad ibn Hanbal, juz 2 h. 173. 
81Ah}mad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ah}mad ibn Hanbal, juz 4 h. 429. 






‚Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Da>wud, telah 
menceritakan kepada kami al-Dahha>k yaitu Ibn Yasa>r ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu> al-'A'la Yazid bin ‘Abdullah dari Mut \arrif dari 
'Imran bin H{us\hain bahwa Nabi Saw. bersabda: ‚Aku menengok ke neraka, 
ternyata kebanyakan penghuninya adalah wanita, lalu aku menengok ke surga, 








Setelah dilakukan kegiatan takhrij sebagai langkah awal penelitian untuk 
penelitian hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun 
untuk kemudian dilanjutkan I’tibar. 
Sebagai eksperimen tentang kritik hadis yang menjadi kajian ini, maka 
penulis menentukan sampel hadis yang menjadi objek kajian, yaitu hadis 
tentang banyak penduduk surga dari orang miskin dan banyak penduduk 
neraka dari golongan wanita sebagai berikut: 
َّ َّجُْن ََّسْلُ زَيَا ََّحد  َّإمَْومَِِد تُو َّأَ زَيَا ََّحد  ُ َّإلِل  ََّرِِضَ َُّحَصْيٍ َّجِْن َرإَن َِّْعْ ََّغْن ََّرَجاٍء تُو َّأَ زَيَا ََّحد  َزِرٍٍر
َّإمَّْ ِوَِا ُْ َّأَ ََّأْنَثَ َّفََرأًَُْت َّإمَْجي ِة َِّْي وَْؼُت َّإظ  َّكَاَل َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  َّإمي ِبِّ ََّغْن ُفَلَرإَءََّغْْنَُما
وَْؼُتَِّْيَّإمي اِرَّفََرأًَُْتََّأْنَثََّ َِّساءََََّّوإظ  ِوَِاَّإمً ُْ أَ
83
َّ
Dari hasil takhri>j dan klasifikasi hadis tersebut di atas selanjutnya akan 
dilakukan i’tiba>r.
84
 dengan melalui I’tibar ini maka akan terlihat jelas seluruh 
sanad hadis dari berbagai sumber yang didapatkan, apakah terdapat pendukung 
dari periwayat yang berstatus sebagai Sya>hid dan Muta>bi’.
85
 
Dari penelusuran yang penulis lakukan dari kitab sembilan imam, dengan 
menggunakan empat (4) metode takhrij dan ditambah dengan pencarian 
melalui program DVD virtual (maktabah sya>milah 12,.. G). Maka h}adis} yang 
                                                     
83Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 6 h. 2369. 
84Secara etimologi, kata I‘tibar merupakan masdar dari kata i‘tabara yang berarti 
peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang 
sejenis. Secara terminologi ilmu hadis, i’tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk 
suatu hadis, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat 
saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan diketahui apakah ada 
periwayat lain atau tidak ada untuk bagian sanad hadis dimaksud. Lihat: M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 51.  
85Al-Sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih, 
sedangkan al-Muta>bi’ adalah hadis yang diriwayatkan dua orang atau lebih setelah sahabat, 
meskipun pada tingkatan sahabat hanya satu orang saja.َّLihat: ‘Abd al-H{|||a|||||q ibn saif al-Din 
ibn Sa‘dullah al-Dahlawi, Muqaddimah fi> Us}ul al-H{adis\ (Cet. II; Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyah, 






ditemukan dari kitab sumber (kutubu tis’ah) hanya ada 4 kitab saja yang 
memuat hadis tentang ‚banyak penduduk surga adalah dari orang miskin, dan 
banyak penduduk neraka dari waniata/perempuan‛. 
Sebagaimana penulis bahasakan di awal, bahwa yang akan dilakukan 
I’tibar hanya matan h}adis yang berlafaz إمفلرإء dan إمًساء. Hadis yang 
menjelaskan hal tersebut sebagai berikut: 
a.) Dari Kitab Shahih al-Bukha>ri penulis menemukan ada empat (4) hadis 
antara lain: 
Hadisnya antara lain terdapat pada Kitab Badau al-Khalki, Bab. Ma> Ja>a fi> 
S|iffati al-Jannah Wa Anha> Makhlu>qah, dan juga lafaz yang sama pada Kitab al-
Riqa>q, Bab. Fadhl al-Fuqar>a’ : 
زَيَاََّأتُوََّرَجاٍءََّغْنَّ َّْجُنََّزِرٍٍرََّحد  زَيَاََّسْلُ تُوَّإمَْومَِِدََّحد  زَيَاَّأَ ََّغْْنَُماََّحد  ُ َّإلِل  ََّرِِضَ َرإَنَّجِْنَُّحَصْيٍ ِْعْ
وَْؼُتَّ َّكَاَلَّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  ََِّّْيََّغْنَّإمي ِبِّ َّفََرأًَُْتََّأْنَثَ َرإءََّإمَْجي ِة ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ وَْؼُتََّّأَ َِّْيََّوإظ 
َّ َِّساءََّإمي اِرَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ ِوَِاَّإمً ُْ أَ
86
َّ
Hadisnya antara lain terdapat pada Kitab Badau al-Khalki, Bab. Ma> Ja>a fi> 
S|iffati al-Jannah Wa Anha> Makhlu>qah, dan juga lafaz yang sama pada Kitab al-
Riqa>q, Bab. Fadhl al-Fuqar>a’: 
تُوَّرََّ زَيَاَّأَ ََّحد  ََّزِرٍٍر َّجُْن زَيَاََّسْلُ ََّحد  َّإمَْومَِِد تُو َّأَ زَيَا ََّحد  ََّصل  َّإمي ِبِّ ََّغْن َّجِْنَُّحَصْيٍ َرإَن َِّْعْ ََّغْن َجاٍء
َّ وَْؼُتَِّْيَّإمَْجي ِةَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ َّكَاَلَّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ ِوَِاَّإمُْفَلَرإءََّإلِل  ُْ ََّّأَ وَْؼُتَِّْيَّإمي اِرَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ َوإظ 
َِّساءََّ ِوَِاَّإمً ُْ أَ
87
َّ
Hadisnya antara lain terdapat pada Kitab al-Nika>h, Bab. Al-Riqa>q Bab. 
Sifa>t al-Jannah wa al-Na>r, Juz V: 
                                                     
86Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz VI, h. 2369. 






َّػَوََّ ُ َّإلِل  ََّصل  َرإَنََّغْنَّإمي ِبِّ زَيَاََّغْوٌفََّغْنَّأَِبََّرَجاٍءََّغْنَِّْعْ ََّحد  ََثِ َْ زَيَاَُّغثَْماُنَّجُْنَّإمَِْ ََّحد  َ ََّوَسل  َِ َْ
وَْؼُتَّ وَْؼُتََِّّْيَّكَاَلَّإظ  َرإَءََّوإظ  ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ َّأَ ََِّّْيَّإمَْجي ِةَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ َِّساءََّإمي اِرَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ ِوَِاَّإمً ُْ أَ
88
َّ
Hadis di bawah mempunyai sanad yang sama dengan hadis di atas, yang 
membedakan hanya lafaz\ ػل atau َّ  huruf jar) pada matan.terdapat pada) ِْي
Kitab al-Nika>h, Bab. Kufra>n al-‘Asyi>r wa huwa al-Zauja wa huwa al-Khali>t\a 
min al-Mu’a>syirah, Juz V, h. 1995, sebagai berikut : 
َّ ََّصل  َرإَنََّغْنَّإمي ِبِّ زَيَاََّغْوٌفََّغْنَّأَِبََّرَجاٍءََّغْنَِّْعْ ََّحد  ََثِ َْ زَيَاَُّغثَْماُنَّجُْنَّإمَِْ ََّحد  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ إلِل 
وَْؼُتَّ ََّّػَلََّ:َّ)إظ  ِوَِاَّإمُْفَلَرإءََّإمَْجي ِةَّفاكنََّأْنَثَ ُْ وَْؼُتََّّأَ ََّّػَلََّإظ  َِّساءََّإمي اِرَّفََرَأًُْتََّأْنَثَ ِوَِاَّإمً ُْ (أَ
89
ََّّ
b.) Dari Shahih Muslim yang penulis temukan hanya satu hadis yaitu 
pada Kitab al-Z|ikr Wa al-Du’a>’ Wa al-Taubah Wa al-Istigfa>r, Bab. Aks}aru 
ahlu al-Jannah Wa al-Fuqara>’ Wa Aks}aru Ahlu al-Na>r al-Nisa>’ Wa Baya>n al-
Fitnah Bi al-Nisa>’, Juz VIII sebagai berikut: 
َّكَا َّإمُْؼَعاِرِدّيِ ََّرَجاٍء َّأَِب ََّغْن ُّوَب ً َّأَ ََّغْن َي ُِ جَْرإ
ّ
َّإ َّجُْن ِؼَُل َْسَ
ّ
َّإ زَيَا ََّحد  ََّحْرٍب َّْجُن رْيُ َُ َُّز زَيَا َلََّحد 
وَْؼُتَّ َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ٌدََّصل  ْؼُتَّإجَْنََّغح اٍسًََُّلوُلَّكَاَلَُّمَحم  ِوَِاََّّإمَْجي ِةَّفََرَأًُْتََّأْنَثَََِّّْيَََّسِ ُْ أَ
َرإءََّ وَْؼُتََّّإمُْفلَ ََِّّْيََّوإظ  َِّساءََّإمي اِرَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ ِوَِاَّإمً ُْ أَ
90
َّ
c.) Yang penulis temukan pada kitab Sunan at-Tirmidzi ada dua (2) hadis 
yaitu: Pertama pada Kitab S|ifa>t Jahannam, Bab. Ma> Ja>a An Aks}ara Ahla al-Na>r 
al-Nisa>’ (mayoritas penduduk neraka adalah wanita), dengan rawi pertama ibn 
‘Abba>s ( َغح اٍسََّّإْجنََّ ), sebagai berikut: 
َّإمُْؼَعاِردَِّ ََّرَجاٍء َّأَِب ُّوُبََّغْن ً َّأَ زَيَا ََّحد  َي ُِ َرإ جْ
ّ
َّإ َّجُْن ِؼَُل َْسَ
ّ
َّإ زَيَا ٍََّحد  ََّمٌَِع َّجُْن ُد َّأََْمَ زَيَا َّكَالََّحد  ّيِ
ْؼُتَّ وَْؼُتََّّإجَْنََّغح اٍسَََّسِ َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  ِ ََِّّْيًََُّلوُلَّكَاَلََّرُسوُلَّإلِل  إمَْجي ِةَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ
َرإءََّ ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ وَْؼُتََّّأَ ََِّّْيََّوإظ  َِّساءََّإمي اِرَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ ِوَِاَّإمً ُْ أَ
91 
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90Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz VIII , h. 88. 






Kedua pada Kitab S|ifa>t Jahannam, Bab. Ma> Ja>a An Aks}ara Ahla al-Na>r al-
Nisa>’ (mayoritas penduduk neraka adalah wanita), dengan rawi pertama ibn 
‘Abba>s ( َغح اٍسََّّإْجنََّ ), sebagai berikut: 
ََّجْؼفََّ َّجُْن ُد ََّوُمَحم  َّػَِدّيٍ َّأَِب َّإجُْن زَيَا ََّحد  اٍر َّثَش  َّجُْن ُد َُّمَحم  زَيَا َّكَامُوإََّحد  َّإمث لَِفيُّ اِب  ُ َّإمَْو ََّوَغْحُد ٍر
َّكَاَلَّ َّكَاَل َُّحَصْيٍ َّجِْن َرإَن َِّْعْ ََّغْن َّإمُْؼَعاِرِدّيِ ََّرَجاٍء َّأَِب ََّغْن َََلَ َََّجِ َّأَِب َّإجُْن َو ُ َّ ََّغْوٌف زَيَا َحد 
َّ وَْؼُت َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  ِ َّإلِل  ََّأنََِّّْْيََّرُسوُل َّفََرَأًُْت َّإمي اِر َِّساءَََّثَ َّإمً ِوَِا ُْ ََّّأَ وَْؼُت َِّْيََّوإظ 
َّ َرإءََّإمَْجي ِةَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ أَ
92
. 
d.) Pada kitab Ah}mad ibn Hanbal hadis yang penulis temukan antara lain 
: Hadis yang ditemukan antara lain pada Kitab Bani Hasyim Bab. Musnad 
‘Abdullah ibn ‘Abbas ‘Abdu al-Mut\t\a>lib, juz I, h. 234 sebagai berikut: 
َِّ َِّمْنَّأَِبََّرَجاٍءََّغِنَّإجِْنََّغح اٍسَّكَاَلَّكَاَلََّرُسوُلَّإلِل  َُ َؼ ٍَحَََّسِ زَيَاَََّم اُدَّْجُنَََّنِ زَيَاََّوِنٌَعََّحد  ََّحد  ََّصل 
َّ وَْؼُت َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ ًََِّّْْيَّإلِل  َّفََرأَ َّإمَْجي ِة ََّأْنَثَ َّإمُْفلََرإءََُّت ِوَِا ُْ ََّّأَ وَْؼُت ََِّّْيََّوإظ  ََّأْنَثَ َّفََرأًَُْت إمي اِر
َِّساءََّ ِوَِاَّإمً ُْ أَ
93
َّ
 Dan pada Kitab Bani Hasyim Bab. Musnad ‘Abdullah ibn ‘Abbas ‘Abdul al-
Mut\t\a>lib, juz I, h. 359, antara lain: 
َّكَاَلَّ ًََُّلوُل ََّغح اٍس َّإجَْن ْؼُت َََّسِ َّكَاَل َّإمُْؼَعاِرِدّيِ ََّرَجاٍء َّأَِب ََّغْن ُّوُب ً َّأَ هَْحبَََن َّأَ اِغَُل َْسَ
ّ
َّإ زَيَا َحد 
وَْؼُتَّ َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ٌدََّصل  ََِّّْيَُّمَحم  َرإءََّإمَْجي ِةَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ وَْؼُتََّّأَ ي اِرَّإمََِّّْيََّوإظ 
َّ َِّساءََّفََرأًَُْتََّأْنَثَ ِوَِاَّإمً ُْ أَ
94 
Adapun lafaz\ berbeda yang dikeluarkan Ah}mad ibn H{anbal dalam 
Musnadnya yang terdapat pada Kitab al-Mukass}iri>n Min al-S|aha>bah Bab. 
Musnad Abdullah ibn ‘Amru> ra. Ta’a>la ‘Anhuma> Juz II, antara lain: 
َّ ِ َّإلِل  ََّغْحِد َِّمْن َّأَََن َُ ْؼُخ ََّوََسِ َّجْنََّحٌَْحٍل د َّجْنَّأََْمَ ِ ََّغْحدَّإلِل  َّكَاَل ٍد َُّمَحم  َّْجُن ِ َّإلِل  ََّغْحُد زَيَا جِْنََّحد 
َّجِْنَّ ِ َّإلِل  ََّغْحِد ََّغْن ََّماِِلٍ ائِِةَّجِْن ْْسََقََّغِنَّإمس 
ّ
َّأَِبَّإ زَيَاََُّشًٌِمََّغْن ََّحد  َّأَِبََّشُْدََة َّجِْن ِد ُمَحم 
                                                     
92Al-Tirmiz\i, Sunan al-Tirmidzi>, Juz IV, h. 716. 
93Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz I h. 234. 






وَْؼُتََّْعَّْ َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  ِ ََِّّْيٍَّروَّكَاَلَّكَاَلََّرُسوُلَّإلِل  َرإءََّإمَْجي ِةَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ َّأَ
وَْؼُتَّ ِوَِاََِّّْيََّوإظ  ُْ َّأَ َِّساءََّإمي اِرَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ اَءََّوإمً ََ إأْلَغْيِ
95 
Pada kitab Musnad al-Kaufiyyi>n, Bab. Hadi>s} ‘Imra>n ibn H {us\ain ra. juz IV, 
antara lain: 
َّكََّ ٌَََّساٍر َّإجَْن ًََّْؼِن اُك ح  َّإمض  زَيَا ََّحد  ََّدإُوَد َّجُْن َماُن َْ َُّسوَ زَيَا ََّحد  َّأَِب زَِن ََّحد  ِ ََّغْحدَّإلِل  زَيَا اَلََّحد 
تُوَّإمَْؼَلِءٍََِّزً زَيَاَّأَ ََّوَحد  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  َّإمي ِب  َرإَنَّأَن  ََّغْنَُّمَعّرٍِفََّغْنَِّْعْ ِ ُدَّجُْنََّغْحِدَّإلِل 
وَْؼُتَِّْيَّإمي اِرَّ َذإكَاَلَّإظ 
ّ
ََّّفَا َِّساءََُّأْنَثُ ِوَِاَّإمً ُْ وَْؼُتَِّْيَّإمَْجي ِةََّّأَ َذإَوإظ 
ّ
ََّّفَا َرإءََُّأْنَثُ ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ أَ
96 
 Pada kitab Musnad al-‘Asyrah al-Mubassyiri>n bi al-Jannah, Bab. Musnad Abu> 
Hurairah ra. Juz II, antara lain: 
زَيَاََّغْوٌفََّغْنََّشِِْرَّجِْنََّحْوَشٍةََّغْنَّأَِبَّ اُقَّجُْنًَُّوُسَفََّحد  ْْسَ
ّ
زَيَاَّإ َرٍَْرةَََّحد  كَاَلَّكَاَلََّرُسوُلََُّّ
ََّوَسل ََّ َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  ِ وَْؼُتََّّإلِل  ََِّّْيَّإظ  ََّّفََوَجْدُتَّإمي اِر َِّساءَََّأْنَثَ ِوَِاَّإمً ُْ وَْؼُتََّّأَ إمَْجي ِةََِّّْيََّوإظ 
ََّّفََرأًَُْتَّ َرإءَََّأْنَثَ ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ أَ
97 
 Pada kitab Musnad al-Kaufiyyi>n, Bab. Hadi>s} ‘Imra>n ibn H{us \ain ra. juz IV, h. 
429 antara lain : 
َِّ َّكَاَلَّكَاَلََّرُسوُلَّإلِل  َرإَنَّجِْنَُّحَصْيٍ زَيَاََّغْوٌفََّغْنَّأَِبََّرَجاٍءََّغْنَِّْعْ ُدَّجُْنََّجْؼفٍَرََّحد  زَيَاَُّمَحم  ََّحد 
َّ وَْؼُت َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََِّّْيََّصل  ََّّفََرأًَُْتَّإمي اِر َِّساءَََّأْنَثَ َّإمً ِوَِا ُْ ََّّأَ وَْؼُت ََِّّْيََّوإظ  َّفََرَأًُْتَّإمَْجي ِة








                                                     
95Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz II, h. 173. 
96Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz IV, h. 443. 
97Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad, Juz II, h. 297. 






C. Kritik Sanad 
1. Ah{mad ibn H{anbal. Bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal 
ibn Hila>l ibn Asad ibn Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi> 
Tsummal Baghda>di.
99
 Dia lahir pada bulan Rabi’ al-Awal tahun 164 H. di 
Bagda>d. Ada juga yang berpendapat di Marwin dan wafat pada hari 
Jum’at bulan Rajab 241 H.
100
 dan ayahnya wafat pada usia 30 tahun.
101
 
Dia (Ah{mad ibn H{anbal) adalah seorang Muh{addis} sekaligus Mujtahi>d. 
Dia menghafal kurang lebih 1 juta hadis dan pernah berguru kepada al-
Sya>fi‘i>, ibn Mahdi, Muh}ammad Ibn Ja’far, dan ‘Abdu al-Razza>q. Diantara 
yang meriwayatkan dari beliau adalah Ima>m al-Bukha>ri, Muslim, dan Abu> 
Daud. Dialah penyusun kitab Musnad Ah}mad. Imam Syafi’i> berkata: 
‚Penulis keluar dari Baghdad dan tidaklah penulis temui di kota itu 




2. Muh}ammad Ibn Ja’far. Bernama lengkap Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn 
Ja’far Al-Thursu>si>.
103
 Diberi julukan dengan nama ‘Abdullah. Dia besar di 
                                                     
99M. Hasbi al-S|iddiqi>, Pokok-Pokok Ilmu Diryah Hadis, Jilid I (Cet. 7; Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, 1987), 202. Lihat juga, Dr. Ahmad as-Surbasi, Sejarah Dan Biogarafi Empat Imam Mazhab 
(Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 191. 
100
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 
M.), h. 91. Lihat juga, M. Syuhudi Ismail, Pembahasan Kitab-Kitab Hadis (Cet. I; Ujung Pandang: 
Diktat, 1989), h. 50. 
101 Dr. Ali Fikri, Kisah-Kisah Para Imam Mazhab, h. 136.  
102Abu> Muh}ammad ‘Abdul Mahdi ibnn ‘Abdul Qadir, Metode Takhrij Hadis (Cet. 1; 
Semarang: Dina Utama, 1994), h. 111. Lihat juga, Syaikh Walid bin Muhammad Nubaih, Syarah 
Ushulu Sunnah (cet. IV; Bogor: Darul Ilmi, 1432 H/2011 M), h. 19. Lihat juga, Abd. Majid Kha>n, 
‘Ulumul Hadis (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2010), h. 265. 
103Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H{ajar Syiha>b al-Di>n al-As\qala>ni>, Tahzi>b al-Tahzi>b, Juz I 
(Beirut: Muassasah al-Risa>lah, t.th.) h. 44. Selanjutnya disebut dengan nama al-As\qala>ni. Lihat 
juga, Ibn Na>s\ir al-Di>n Syamsi al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abdullah ibn Muh}ammad al-Qaisi al-






Bas}rah, dan juga wafat di Bas}rah pada tahun 193 H. Diantara gurunya 
yaitu ‘Auf Ibn Abi> Jami>lah, Israi>l Ibn Yunu>s Ibn Abi> Ish}}aq (Abu> Yu>suf), 
Asy’ats Ibn ‘Abdullah Ibn Jabir (Abu> ‘Abdullah), dan Abu> Ayyu>b Ibn Abi> 
Tamiymah Kaysan (Abu> Bakar). Dan diantara muridnya adalah Ah}mad 
Ibn H{amid (Abu> al-H{asan), Ah}mad Ibn ‘Abdullah Ibn Al-H{akim Ibn Abi> 
Faru>h. (Abu> al-H{usaini), Basyar Ibn Khalid. Ulama menilai bahwa 
Muh}ammad Ibn Ja’far adalah tsiqah menurut M{uhammad Ibn Sa’ad, dan 
menurut Abu> Hatim al-Razi> adalah S{udu>q (benar) sekaligus tsiqah 
(terpercaya). 
3. ‘Auf Ibn Abi> Jami>lah. Bernama lengkap ‘Auf Abi> Jami>lah al-‘Ara>bi>104. 
Dia dikenal dengan nama Abu> Sahl yang tinggal di negeri Bas}rah dan 
wafat pada tahun 146 H. Diantara gurunya adalah Anas Ibn Si>rin (Abu> 
Mu>sa), ‘Imran ibn Ti>m (Abu> Raja>i), al-H{asan Ibn Abi> al-H{asan Yasir 
(Abu> sa’id), H{amzah Ibn ‘Amru> (Abu> ‘Umar).  Diantara muridnya adalah 
Ish}a>q Ibn Yu>suf (Abu> Muh}ammad), Ja’far Ibn Sulaiman (Abu> Sulaiman), 
H{amid Ibn Asmah Ibn Zaid (Abu> Asmah).  Penilaian ulama tentang ‘Auf 
Ibn Abi> Jami>lah bahwa dia tsiqah menurut Yah}ya Ibn Ma’din, menurut 
Muh}ammad Ibn Sa’id Dia tsiqah, dan menurut Abu> Hatim al-Razi> dia 
shudu>q (benar) S{a>lih.  
4. ‘Imran ibn Ti>m. Bernama lengkap ‘Abdu al-Rah}ma>n ibn Ma>lik ibn 
Ja’syimi ibn Ma>lik ibn Ti>m ibn Madliji ibn Marrah ibn ‘Abdu Mana>h ibn 
                                                                                                                                                
Wa Kina>hum, Juz VIII  (Cet. I; Beirut: Da>r al-Na>syir, 1993 M), h. 93. Selanjutnya disebut Ibn Na>s\ir 
al-Di>n. 
104Ibn Na>s\ir al-Di>n, Taud}i>h}u al-Musytabih Fi> D{ibt\i Asma>a al-Ruwa>ta Wa 
Ansa>bihim Wa Alqa>bihim Wa Kina>hum, juz VIII, h. 148. Lihat juga, Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j 
Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz XV (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 
1403 H/ 1983 M) h. 371. Lihat juga, Muh}ammad ibn Mani>’ Abu> ‘Abdulah al-Bas\ri al-Zuhri>, al-
T|abaqa>t al-Qubra, juz VII (Cet. I; Beirut: Da>r S|a>dir, 1968), h. 258. Selanjutnya disebut al-Zuhri. 








 digelar dengan nama Abu> Raja>i. Dia tinggal dan besar di 
Bas}rah dan wafat pada tahun 107 H. Diantara gurunya adalah ‘Abdullah 
ibn ‘Abbas ibn ‘Abdu al-Muthalib ibn Hisya>m (Abu> al-‘Abbas), ‘Imran 
ibn H{us}ain ibn ‘Ubayd ibn Khalla>f, dan diantara muridnya adalah Ayyub 
ibn Abi> Tami>mah kaysan (Abu> Bakar), Jarir ibn Jazam ibn Zaid (Abu> al -
Nad}ar), dan Hamid ibn Naji>h (Abu> ‘Abdullah). Ulama menilai bahwa 
‘Imran ibn Ti>m adalah tsiqah. Seperti penilaian ibn Ma’i>n bahwa dia 
tsiqah, dan Muh}ammad ibn Sa’i>d mengatakan pula tsiqah, begitu juga 
menurut Abu> Zar’ah al-Razi> bahwa dia tsiqah. 
5. ‘Imran ibn H{us}ain. Bernama lengkap ‘Imran ibn H{us}ain ibn ‘Ubaid ibn 
Khala>f,
106
 digelar dengan nama Abu> Naji>d. Beliau dari tingkat sahabat,
107
 
dan dia lahir dan wafat (52 H) di Bas}rah. Diantara gurunya adalah 
Rasulullah saw. dan ‘Abdullah ibn Mas’u>d ibn Gafl al-Habi>b. Dan 
diantara muridnya adalah Basyi>r ibn Ka’a>b (Abu> Ayyu>b), Bilal ibn Yahya, 
dan H{asa>n ibn Hari>ts. Ulama menilai bahwa ‘Imran ibn H{us}ain  adalah 
sahabat yang pada tingkatan ‘Adil dan tsiqah, seperti Muh}ammad bin 
Si>rin menilai bahwa ia adalah sahabat yang s}iqah.
108
 Yahya ibn Mu’in 
                                                     
105
Muh}ammad ibn Sa’i>d ibn Mani>’ Abu> ‘Abdulla>h al-Bas}ari> al-Zuhri>, al-T|abaqa>t al-
Kabi>r, Juz V (Cet. I; Beirut: Da>r S\a>dir, 1968 M), h. 252. Selanjutnya disebut al-Zuhri>. Lihat juga 
pada Ah}mad ibn ‘A<li> ibn Jari>r al-Fad\li al-‘Asqala>ni al-Sya>fi’i>, al-Is\a>bah fi> Tamyi>z al-
S|ah}a>bah, Juz III (Cet. I; Beirut Da>r al-Ji>l, 1412 M ), h. 41. Atau lihat juga pada Muh}ammad ibn 
H{ibba>n ibn Ah}mad Abu> H{a>tim al-Tami>mi al-Basti>, al-S{iqa>t li ibn H{ibba>n, Juz III (Cet. I; 1395 
H/1975 M), h. 180. Selanjutnya disebut Ibn H{ibba>n. 
106Ibn H{a>jar al-‘As\qala>ni, Taqri>b al-Tahzi>b, Juz VIII h. 111. Lihat juga, Ibn H{ibba>n, al-
S{iqa>t li ibn H{ibba>n, Juz III, h. 287.  
107Khayruddi>n, al-I’la>m al-Zakali>, Juz 5 (Beirut: Da>r al-‘Ilmi, 1085), h. 70. 






menilai bahwa beliau s\ha>lih}.
109
 Al-H{asan bersumpah: ‚tidak ada yang 
utama di Bas\rah diantara mereka kecuali ‘Imra>n ibn H{us \ain.
110
 
D. Kritik Matan Hadis 
Dalam tulisan M. Syuhudi Ismail, metodoligi penelitian
111
 matan hadis 
dikelompokan dalam tiga bagian, yang meliputi kualitas sanadnya, susunan lafal 
matan hadisnya yang semakna, dan kandungan matan hadisnya. Rawi selainya 
ulama menilai semuanya s}iqah. 
a. Kualitas Sanad 
Setelah melakukan kritik sanad tentang para periwayat hadis yang menjadi 
objek kajian dalam makalah ini, maka penulis menyimpulkan bahwa derajat hadis 
tersebut adalah shahih  li z}a>tih karena dari semua periwayatnya pada golongan 
rawi yang dinilai baik (s}iqah) oleh para ulama walau pada riwayat yang lain ada 
sedikitnya rawi yang dinilai s\aduq tapi tidak sampai membuat rawi tersebut 
dinilai dha’if sampai buruk oleh para ulama, dan riwayatnya tidak bertentangan 
dengan hadis yang shahih yang diriwayatkan oleh sahabat dan rawi yang adil atau 
s}iqah lainnya, seperti riwayat Bukha>rid dan Muslim, walau ada hadis lain yang di 
keluarkan Ahmad ibn H{anbal yang sanadnya ada ulama’ yang menilai dha’if. 
Antara lain: 
                                                     
109Abi Muh}ammad ‘Abdu al-Rah}ma>n ibn Abi H{a>tim Muh}ammad ibn Dari>si ibn al-
Munz\ir al-tami>mi al-H{anz}ali> al-Ra>zi, al-Jarh Wa al-Ta’di>l, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>u al-
Tira>s} al’Arabi>, 1271H/1952 M), h. 118. 
110Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us}ma>n al-Z|ahabi>, Si>ra A’lam al-Nablau, Juz II (Cet. IX; 
Beirut: al-Muassasah al-Risa>lah, 1413 H/1993 M), h. 508. 
111Menurut bahasa, kata Matan berasal dari bahasa Arab yang artinya punggung jalan (muka 
jalan), tanah yang tinggi dan keras. matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, yakni sabda 
Nabi saw. yang disebut setelah sanad. Matan hadis adalah isi hadis dan terbagi tiga yaitu ucapan, 
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw. Lihat, Bustamin M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik 






Seperti hadis yang dikeluarkan Imam Ahmad ibn H{anbal pada kitab 
Musnad al-‘Asyrah al-Mubassyiri>n bi al-Jannah, Bab. Musnad Abu> Hurairah ra. 
Juz II, antara lain: 
زَيَاََّغْوٌفََّغْنَّ اُقَّجُْنًَُّوُسَفََّحد  ْْسَ
ّ
زَيَاَّإ َرَةَّكَاَلَّكَاَلََّرُسوُلَََّّشِِْرَّجِْنََّحْوَشٍةََّحد  َرٍْ ُ َغْنَّأَِبَّ
وَْؼُتَِّْيَّإ ََّوإظ  َِّساَء ِوَِاَّإمً ُْ َّأَ َّفََوَجْدُتََّأْنَثَ وَْؼُتَِّْيَّإمي اِر َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  ِ مَْجي ِةَّإلِل 
َرإءََّ ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ َّأَ َّ.فََرأًَُْتََّأْنَثَ
 Rawi yang bergaris bawah di atas adalah Tabi'in kalangan pertengahan, 
dimana Ualma’ menilai seperti Musa ibn Harun menilai ia dla'if (lemah), An 
Nasa'i menilai laisa bi qawi> (tidak kuat), Ahmad ibn H{anbal menilai laisa bihi 
ba’s (tidak kasar atau sombong), H{akim menilai laisa bi qawi>, Al-Baihaqi menilai 
dla'if, Ibnu Hazm menilai saqith (keliru), Ibnu 'Adi dlaif jiddan Ibnu Hajar al-
Atsqala>ni menilai s\ad>uq (benar) tapi punya keragu-raguan. 
b. Susunan Matan Hadis Yang Semakna 
Setelah mengetahui sanad yang menjadi objek kajian yang diteliti ini, maka 
dapatlah dikatakan bahwa matan hadis yang diteliti adalah hadis qauli yang 
diriwayatkan bil ma’na (dengan makna) karena jelas ada beberapa struktur dari 
kalimatnya berbeda. Ada yang memakai huruf jar غن dan ada juga yang memakai 
 dan masih ada beberapa lainnya. Untuk lebih jelasnya, adapun rinciannya ,ْي
sebagai berikut: 
 َّ وَْؼُت ََِّّْيَّإظ  ََّّفََرأًَُْتَّإمَْجي ِة َرإءَََّأْنَثَ َّإمُْفلَ ِوَِا ُْ ََّّأَ وَْؼُت ََِّّْيََّوإظ  ََّّفََرَأًُْتَّإمي اِر ِوَِاََّأْنَثَ ُْ أَ
َِّساءََّ   .(Riwayat Bukhari) إمً
 َّ وَْؼُت ََّّػَلََّإظ  ََّّفاكنإمَْجي ِة َرإءَََّأْنَثَ َّإمُْفلَ ِوَِا ُْ ََّّأَ وَْؼُت ََّّػَلََّإظ  ََّّفََرأًَُْتَّإمي اِر ِوَِاََّأْنَثَ ُْ أَ
َِّساءََّ  . (Riwayat Bukhari)إمً
 َّ وَْؼُت ََِّّْيَّإظ  ََّّفََرأًَُْتَّإمي اِر َِّساءَََّأْنَثَ َّإمً ِوَِا ُْ ََّّأَ وَْؼُت ََِّّْيََّوإظ  ََّّفََرأًَُْتَّإمَْجي ِة ِوَِاََّأْنَثَ ُْ أَ






 َّ وَْؼُت ََِّّْيَّإظ  ََّّفََرأًَُْتَّإمَْجي ِة َرإءَََّأْنَثَ َّإمُْفلَ ِوَِا ُْ ََّّأَ وَْؼُت ََِّّْيََّوإظ  ََّّفََرَأًُْتَّإمي اِر ِوَِاَأْنَثَ ُْ َّأَ
َِّساءََّ اَءََّوإمً ََ  .(Riwayat Ahmad) إأْلَغْيِ
 َّ وَْؼُت ََِّّْيَّإظ  َذإإمي اِر
ّ
ََّأنََّّْفَا َِّساءََُّثُ َّإمً ِوَِا ُْ ََّّأَ وَْؼُت ََِّّْيََّوإظ  َذإإمَْجي ِة
ّ
ََّّفَا َرإءََُّأْنَثُ َّإمُْفلَ ِوَِا ُْ  أَ
(Riwayat Ahmad). 
 َّ وَْؼُت ََِّّْيَّإظ  ََّّفََوَجْدُتَّإمي اِر َِّساءَََّأْنَثَ َّإمً ِوَِا ُْ ََّّأَ وَْؼُت ََِّّْيََّوإظ  ََّّفََرأًَُْتَّإمَْجي ِة ِوَِاََّأْنَثَ ُْ أَ
َرإءََّ  .(Riwayat Ahmad) إمُْفلَ
Setelah melihat rincian di atas maka terlihat jelas juga bahwa kadang 
mendahulukan kata َََّرإء َِّساءََّ kemudian مُْفلَ  begitu juga sebaliknya atau hadis إمً
tersebut adalah Maqlub
112
dari segi matan sehingga hadis tersebut derajatnya 
Dha’if
113
. Dalam 4 riwayat dari Bukha>ri dan 1 dari muslim yang mendahulukan 
kata َرإءََّإ مُْفلَ  kemudian َََِّّساء  ini berbeda dengan matan hadis yang dikeluarkan ,إمً
Tirmidz\i dan beberapa matan hadis yang dikeluarkaan Ah}mad ibn H{anbal.  
Misalnya, hadis yang penulis teliti pada hadis yang mendahulukan kata 
َِّساءََّ َرإءََّإ kemudian mengakhirkan إمً مُْفلَ  yang dikeluarkan Imam Ah}mad ibn 
Hanbal pada kitab Musnad al-‘Asyrah al-Mubassyiri>n bi al-Jannah, Bab. Musnad 
Abu> Hurairah ra. Juz II, antara lain : 
                                                     
112
Menurut bahasa kata ‘Maqlub’ adalah isim maf’ul dari kata ‘Qalb’ yang berarti 
memalingkan sesuatu dari satu sisi yang satu kesisi yang lain atau membalik sesuatu dari bentuk 
semestinya. Lihat, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz V 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 17. Atau Lihat, Syaikh Manna al-Qatt\a>n diterjemahkan 
Mifdhal Abdurrrahman, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kaus}ar, 2005), h. 156. 
Jadi, Hadis Maqlub adalah hadis yang terbalik lafaz\nya pada matan, nama seseorang atau nasabnya 
dalam sanad. Dengan demikian perawi mendahulukan apa yang seharusnya diakhirkan dan 
mengakhirkan apa yang seharusnya didahulukan, serta meletakkan sesuatu di tempat yang lain. 
Jelaslah bahwa pembalikan itu bisa terjadi pada matan, sebagaimana bisa pula pada sanad. Lihat, 
Shubhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Cet. VIII; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), h. 180. judul 
asli Ulu>m al-Hadis} wa Mus\talahu (Beirut: Da>r al-‘Ilmi lil-Malayin, 1997). 
113Letak kedha’ifan dalam hadis Maqlub ialah pada sedikitnya kuatan ingatan, karena 
mendahulukan apa yang semestinya diakhirkan dan mengakhirkan apa yang seharusnya didahulukan, 
serta mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lebih dari itu, Hadis Maqlub merusak 
pemahaman pendengar dan membawanya kepada kekeliruan. Lihat, Shubhi As-Shalih, Membahas 






زَيَاََّغْوٌفََّغْنَّ اُقَّجُْنًَُّوُسَفََّحد  ْْسَ
ّ
زَيَاَّإ َرَةَّكَاَلَّكَاَلََّرُسوُلَََّّشِِْرَّجِْنََّحْوَشٍةََّحد  َرٍْ ُ َغْنَّأَِبَّ
وَْؼُتَِّْيَّإ ََّوإظ  َِّساَء ِوَِاَّإمً ُْ َّأَ َّفََوَجْدُتََّأْنَثَ وَْؼُتَِّْيَّإمي اِر َّإظ  َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  ِ مَْجي ِةَّإلِل 
َرإءََّفََّ ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ َّأَ َّ.َرأًَُْتََّأْنَثَ
Walau pada pembahasan sebelumnya salah satu rawi pada sanad hadis 
tersebut ada ulama yang menilai dha’if, tapi hadis tersebut didukung oleh hadis 
yang menjadi objek kajian yaitu hadis yang dikeluarkan Imam Ahmad ibn H{anbal 
dengan sanad yang dinilai baik oleh para ulama’ yaitu pada kitab Musnad al-
Kaufiyyi>n, Bab. Hadi>s} ‘Imra>n ibn H{us \ain juz IV, h. 429 yang juga mendahulukan 
kata َََِّّساء َرإءََّإ kemudian mengakhirkan إمً مُْفلَ  antara lain : 
زَيَاََّغْوٌفَّ،ََّغْنَّأََّ ُدَّْجُنََّجْؼَفٍرَّ،ََّحد  زَيَاَُّمَحم  َّكَاَلَّ:َّكَاَلََّرُسوُلََّحد  َرإَنَّْجِنَُّحَصْيٍ ِبََّرَجاٍءَّ،ََّغْنَِّْعْ
َّ ََّأْنَثَ َّفََرَأًُْت َّإمي اِر َِّْي وَْؼُت َّإظ  :َّ َ ََّوَسل  َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  َِّساءََّللِاََّصل  َّإمً ِوَِا ُْ َّإمَْجي ِةَََّّأ َِّْي وَْؼُت ََّوإظ  ،
َّ ِوَِاَّإمُْفَلَرإءََّفََرَأًُْتََّأْنَثَ ُْ  .َأ
Juga pada hadis yang dikeluarkan Tirmiz\i> pada Kitab S|ifa>t Jahannam, Bab. 
Ma> Ja>a An Aks}ara Ahla al-Na>r al-Nisa>’ (mayoritas penduduk neraka adalah wanita), 
juz 4, hal. 716 dengan rawi pertama yaitu ‘Imra>n ibn H{us \ain : 
زَيَا دَََُّّحد  ارٍََّّجْنََُُّّمَحم  زَيَاَّثَش  دََُّّػَِديٍََّّّأَِبََّّإجْنَََُّّحد  اِبَََّّوَغْحدَََُّّجْؼفَرٍََّّجْنَََُّّوُمَحم   ُ َّكَامُوإَّإمث لَِفيََُّّّإمَْو
زَيَا وََََّّغْوٌفَََّّحد  َََلَََّّأَِبََّّإجْنََُُّّ َرإنََََّّغنََّّْإمُْؼَعاِرِديَََِّّّرَجاءٍََّّأَِبَََّّغنََََّّْجِ َّكَالََّ : كَالَََُّّحَصْيٍََّّجْنََِِّّْعْ
َََِّّرُسولَُّ ََّّإلِل  َََُّّصل  ََِّػَوَََّّإلِل  وَْؼُتَََّّوَسل ََََّّْ ِوَِاََّأْنَثَََّّفََرَأًُْتََّّإمي ارََِِّّْيََّّإظ  ُْ َِّساءَََّّأَ وَْؼُتََّّإمً َِّْيَََّّوإظ 
ِوَِاََّأْنَثَََّّفََرأًَُْتََّّإمَْجي ةَِّ ُْ َرإءَََّّأَ َّ.إمُْفلَ
 Seteah penulis melakukan penelitian mengenai matan dan berkesimpulan 
bahwa hadis} tersebut shahih atau minimal hasan. Sebab lafaz\nya didukung 
oleh dua hadis} yang dinilai shahih oleh para ulama dengan lafaz \ yang sama 
seperti yang telah penulis paparkan di atas yang maknanya sama, begitu juga 
maknanya sama seperti apa yang diriwayatkan Bukha>ri dan Muslim, walau 
dari segi susunan lafaz\nya maqlub. Hadis di atas derajatnya hasan shahih 






Imran bin Hushain. Dan Ayyub berkata dari Abu Raja' dari Ibnu Abbas. Dan 
kedua sanadnya tidak terdapat pembicaraan di dalamnya. Dan mengandung 
kemungkinan bahwa Abu Raja' mendengar hadis} tersebut dari kedua jalur itu 




c. Kandungan Matan Hadis 
Kandungan hadis di atas menjelaskan bahwa banyak penduduk surga dari 
orang-orang miskin dan banyak penduduk neraka dari kaum wanita, walau ada 
riwayat yang mendahulukan banyak penduduk neraka dari kaum wanita 
kemudian banyak penduduk surga dari orang-orang miskin. Tapi dari segi 
makna sama saja, dan itu tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan h}adis} 
shahih lainnya. Misalnya, makna tersebut seperti yang dikeluarkan oleh Imam 
al-Bukha>ri pada Kitab Badau al-Khalki, Bab. Ma> Ja>a fi> S|iffati al-Jannah Wa 
Anha> Makhlu>qah, dan juga lafaz yang sama pada Kitab al-Riqa>q, Bab. Fadhl al-
Fuqar>a’: 
َُّ َّإلِل  ََّرِِضَ َرإَنَّجِْنَُّحَصْيٍ ََّغْنَِّْعْ تُوََّرَجاٍء زَيَاَّأَ َّجُْنََّزِرٍٍرََّحد  زَيَاََّسْلُ تُوَّإمَْومَِِدََّحد  زَيَاَّأَ ََّغْْنَُماََّحد 
َّوََّ َِ َْ َ َّػَو ُ َّإلِل  ََّصل  َّإمي ِبِّ وَْؼُتَِّْيََّغْن ََّوإظ  َرإَء ِوَِاَّإمُْفلَ ُْ َّأَ ََّأْنَثَ َّفََرأًَُْت وَْؼُتَِّْيَّإمَْجي ِة َّإظ  َّكَاَل َ َسل 
َِّساءََّ ِوَِاَّإمً ُْ َّأَ َّ. إمي اِرَّفََرأًَُْتََّأْنَثَ
Artinya:  
‚Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada kami Salm 
bin Zari>r telah bercerita kepada kami Abu> Raja' dari 'Imran bin H{us\ain dari 
Nabi saw.: ‚Aku mendatangi, surga maka kulihat kebanyakan penduduknya 
adalah para faqir dan aku mendatangi neraka maka aku lihat kebanyakan 
penduduknya para wanita.‛ 
 Begitu juga dengan logika, bahwa neraka banyak dihuni oleh wanita sebab 
faktanya jumlah wanita lebih banyak dari pada laki-laki dan finah itu banyak 
ditimbulkan oleh wanita. Misalnya, hadis yang dikeluarkan oleh Imam al-
                                                     






Bukha>ri pada Kitab al-Nika>h}, Bab. Ma> yutqa> Min Syu’mi al-Mar’ah, Juz V 
sebagai berikut: 
زَيَا زَيَاَّأَٓدمَََُّّحد  َمانََََّّغنََُّّْشْؼَحةَََُّّحد  َْ ِميََُِّّّسوَ َْ ْؼُتََّّكَالَََّّإمخ  ِْدي ََُّّغثَْمانََََّّأِبَََََّّسِ ََّزًْدٍََّّْجنََُِّّأَساَمةََََّّغنََّّْإهْن 
َََُّّرِِضََّ ََّّإمي ِبَََِّّّغنَّْ َغْْنَُماَّإلِل  َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ َِّمنََّّْإمّرَِجالََِّّػََلَََّّأَض ََِّّفْذيَةًََّّتَْؼِديَّحََرْنُتَََّّماَّكَالََََّّوَسل َََّّػَو
َِّساءَِّ 115َّ.إمً
Artinya\:  
‚Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Sualaiman At Taimi ia berkata; Aku mendengar Abu Utsman An 
Nahdi dari Usamah bin Zaid radliallahu 'anhuma berkata; dari Nabi saw., 
beliau bersabda: ‚Tidaklah aku meninggalkan suatu fitnah setelahku yang 
lebih dahsyat bagi kaum laki-laki melebihi fitnah wanita.‛ 
Faktor lain yang menyebabkan wanita banyak menghuni neraka sebab 
mereka kufur. Seperti hadis yang dikeluarkan oleh Imam al-Bukha>ri pada Kitab 
Ima>n, Bab. al-Ma’a>s\i> Min Amri al-Ja>hiliyah Wala> Yakfur S|a>h}ibiha> Birtika> Biha> 
Illa> Bi Syirka, Juz I, h. 19 sebagai berikut: 
زَيَا َََِّّغْحدَََُّّحد   : كَالََََّّغح اٍسََّّإْجنَََِّّغنٌََََّّْسارٍََّّْجنَََِّّغَعاءَََِّّغنَََّّْأْسلََََّّْجنَََِّّزًْدَََِّّغنَََّّْماِِلٍَََّّغنَََّّْمْسوََمةَََّّْجنََُّّإلِل 
ََّّإمي ِبََُّّّكَالََّ َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ َذإَّإمي ارَََّّأُِرًُتَََّّوَسل َََّّػَو
ّ





ن ََّّإ ُ ْحَدإ
ّ





‚Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari 
Zaid bin Aslam dari 'Atho' bin Yasar dari Ibnu 'Abbas berkata, Nabi saw. 
bersabda: ‚Aku diperlihatkan neraka, ternyata kebanyakan penghuninya adalah 
wanita. Karena mereka sering mengingkari‛. Ditanyakan: ‚Apakah mereka 
mengingkari Allah?‛ Beliau bersabda: ‚Mereka mengingkari pemberian suami, 
mengingkari kebaikan. Seandainya kamu berbuat baik terhadap seseorang dari 
mereka sepanjang masa, lalu dia melihat satu saja kejelekan darimu maka dia 
akan berkata: 'aku belum pernah melihat kebaikan sedikitpun darimu.‛ 
                                                     
115Al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz V, h. 1959. 






Kemudian, surga lebih banyak dihuni orang miskin karena mereka lemah 
dan dengan kelemahan itu justru menyebabkan sifat rahimnya Allah mereka 
dapatkan. Maka, mereka akan akan mendapatkan balasan yang baik di sisi Tuhan-
Nya, yaitu surganya. Orang miskin banyak menghuni surga sebab mereka sulit 
untuk menyombongkan diri, sedangkan orang kaya dikatakan dalam salah satu 
hadis pada pembahasan hadis yang telah penulis kaji bahwa selain wanita, neraka 
juga banyak dihuni oleh orang kaya. Karena tentu orang kaya lebih berpotensi 
untuk menyombongkan diri dibandingkan dengan orang miskin yang tidak punya 
sesuatu yang bisa disombongkan. Mengenai hal ini penulis perjelas dengan 
mengutip hadis Nabi yang keluarkan oleh imam al-Bukha>ri pada Kitab al-Tafsir, 
Bab. Tafsir surah Qa>f, Juz IV, h. 1836 sebagai berikut : 
زَيَا َََِّّغْحدَََُّّحد  دٍََّّْجنََُّّإلِل  زَيَاَُّمَحم  إقَََِّّغْحدَََُّّحد  ز  َنَََّّإمر  َرٍَْرةََََّّأِبَََّّغنََََّّْه امٍَََّّغنَََّّْمْؼَمرٌَََّّأْخََبَ َََُّّرِِضَََُّّ َّإلِل 
ََُّ ََّّإمي ِبََُّّّكَالََّ : كَالََََّّغْي َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ ْتَََّّوَسل َََّّػَو اج  ََُِّّأوِثْرُتََّّإمي ارََُّّفََلامَْتَََّّوإمي ارََُّّإمَْجي ةََََُّّتَ ٍَّنََِِّبمُْمَخَكَّبِ
ٍِنََّ ل ًَََّّْدُخوُِنَََّّلََِّّلَََّّماَّإمَْجي ةَََُّّوكَامَْتَََّّوإمُْمَخَجَّبِ
ّ
ََُّّكَالََََّّوَسَلُعُِمََّّْإمي اِسََُّّضَؼَفاءََُّّإ ََّوثََؼاَلََّّثََحاَركَََّّإلِل 
ِِتَََّّأهْتََِّّنِوَْجي ةَِّ ه َماَّنِوي ارَََِّّوكَالَََِّّغَحاِديَِّمنَََّّْأَشاءَََُّّمنََِّّْتمَََِّّأْرَحمَََُّّرَْمَ
ّ
ُبََّّػََذإِبَََّّأهْتََِّّإ ََّمنََِّّْتمََُِّّأػَّذِ
اَِّمْْنَُماََّوإِحَدةٍَََّّوِمُكََِِّّّغَحاِديَِّمنَََّّْأَشاءَُّ َُ اَِّموُْؤ ََّّثَْمَخِوئََُّّفََلََّّإمي ارََُّّفَبَم  َّكَطََّّْكَطَّْفَذَُلولََُِّّرْجَلًََََُّّضعََََّّحّت 
َلََّّتَْؼُضَِاََّوٍُْزَوىَّثَْمَخِوئََُّّفَُِيَاِِلََّ
ّ
ًَََُّّْظِلَََُّّوَلََّّتَْؼٍضََّّإ َََِِّّمنَََّّْوَجل َََّّغز ََّّإلِل  اََّأَحًدإََّخوِْل ن ََّّإمَْجي ةَََُّّوَأم 
ّ
َّفَا
ََّ 117َّ.َخوْلًاَّمََِاًًَُِّْشئَََُّّوَجل َََّّغز ََّّإلِل 
Artinya:  
‚Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad Telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq Telah mengabarkan kepada kami 
Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Nabi 
saw. bersabda: ‚Surga dan neraka berbantah-bantahan. Neraka berkata: 'Orang-
orang congkak dan sombong memasukiku. Surga berkata: Sedangkan aku, 
tidak ada yang memasukiku selain orang-orang lemah, yang hina dalam 
pandangan manusia. Lalu Allah berfirman kepada surga: 'Kau adalah rahmat-
Ku, denganmu Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki dari hamba-
hambaKu.' Kemudian Allah berfirman kepada neraka: 'Kau adalah siksaKu, 
denganmu Aku menyiksa siapa pun yang Aku kehendaki. Dan masing-masing 
                                                     






dari keduanya ada isinya.' Sedangkan neraka tidak terisi penuh hingga Allah 
meletakkan kakiNya kemudian neraka berkata: 'Cukup, cukup.' Saat itulah 
neraka penuh dan sebagiannya menindih sebagaian yang lain. Allah tidak 
menzhalimi seorang pun dari makhlukNya. Sedangkan surga, Allah 
menciptakan penghuninya.‛ 
6. Nati>jah (Kesimpulan) 
Berdasarkan argumen-argumen di atas, maka penulis menyimpulakan 
bahwa hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat kesahihan hadis 
walau ada beberapa hadis yang maqlub namun sanadnya didukung oleh hadis 
shahih yang lain seperti yang dikeluarkan oleh Shah}ihain atau riwayat dari 
Syaikha>n (Bukhari Dan Muslim). Dari segi sanadnya penulis menilai shahih li 
gairih karena telah terpenuhi tiga unsur, yakni sanad bersambung, dan perawi 
yang adil dan kuat hafalannya, walau ada satu rawi yang sebagian ulama 
menilainya dha’if. Dan dari segi matannya lebih banyak yang terbebas dari sya>z\ 
dan ‘illah, sehingga dapat disimpulkan bahwa hadisnya s}ah}i>h} li gairih. 
 Yang intinya dari segi makna dapat disimpulkan bahwa hadis yang 
menjadi objek kajian tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya begitu juga 
dengan sumber hukum al-Qur’an dan al-Sunnah, begitu juga dengan logika 
sebagaimana yang penulis telah paparkan di atas. 
 Oleh karena itu, hadis tersebut bisa dijadikan hujjah, baik untuk 
dipublikasikan pada masyarakat begitu juga dalam dunia akademik khususnya. 
Sekaligus dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut tidak akan menjadi bumerang 
seperti pernyataan Nabi saw. pada mukaddimah Shahih Muslim Bab. Fi> al-Tah}z\i>ri 
Min al-Kaz\ibi> ‘Ala> Rasulillah saw. antara lain: 
زَيَاَّأََّ ََّحد  ٍدَّإمُْغََبِىُّ َْ ُدَّْجُنَُّغَح زَيَاَُّمَحم  َرٍَْرَةَّكَاَلَّتُوََّغَوإهََةََّغْنََّأِبََّحِصٍيََّغْنََّأِبََّصاِمٍحََّحد  ُ َغْنََّأِبَّ




                                                     







‚Muh}ammad ibn ‘Ubai>d al-Gubari>u mengabarkan kepada kami, Abu> ‘Awa>nah 
mengabarkan kepada kami dari abi> H{as}i>n dari abi> S{a>lih} dari abi> Hurairah 
berkata : Rasulullah saw. beersabda: ‚siapa yang berdusta tentangku maka, 







































ANALISIS DAN KANDUNGAN HADIS TENTANG WANITA PENGHUNI 
NERAKA 
A. Fahmu al-Hadis 
 Teks Hadis tentang wanita-wanita penghuni neraka 
زَيَا زَيَاَّإمَْوِمَدَََِّّأتُوََّحد  زَيَاََّزِرٍرٍََّّْجنَََُّّسلَََُّّْحد  َرإنََََّّغنَََّّْرَجاءٍَََّّأتُوََّحد  ََّّإمي ِبَََِّّّغنَّْ ُحَصْيٍََّّْجنََِِّّْعْ َََُّّصل  َّإلِل 





Telah bercerita kepada kami Abu> al-Walid telah bercerita kepada kami Salm 
bin Zari>r telah bercerita kepada kami Abu> Raja' dari 'Imran bin H{us\ain dari 
Nabi Saw.: ‚Aku mendatangi surga maka kulihat kebanyakan penduduknya 
adalah para faqir dan aku mendatangi neraka maka aku lihat kebanyakan 
penduduknya para wanita. 
1. Syarah Mufradat ( Kosa Kata ) 




b. َِّإمَْجي ة = Surga, jamaknya َجٌَان (jana>n) dan جٌ ات (janna>t)121 




d. َََّأْنَث = Isim Tafd}il yang berarti paling banyak. Berasal dari kata َّ ةًََّّ–َنُثَ َنْثَ  artinya 
َّكَل َّ ْزَدإدََّ ,(banyak) ِضدُّ
ّ
 bertambah).123) إ
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e. ِوَِا ُْ ِوَِا .Penduduknya = َأ ُْ لَُّ dari kata َأ ُْ الََّ jamaknya إأَل َُ ٓ ََّوأ وُْوَن َُ  artinya َأ
family, keluarga atau kerabat.
124
  
f. ََّإمُْفَلَرإء = Orang-orang miskin. ََّإمُْفلََرإء jamak dari َُّإمَفِلرْي arrtinya: yang miskin.125 
g. َِّإمي ار = Na>r (َنر ) adalah kata arab yang terambil dari akar kata nawwara atau 
ana>ra (إىر – هور = bersinar). Kata an-na>r merupakan bentuk mufrad, jamaknya 
ni>ra>n (هريإن) yang berarti idha>’ah (إضاءة = sinar atau cahaya) dan kata an-na>r juga 
merupakan bentuk muannats (kata benda menunjukkan perempuan), karena 
tashgirnya (kata yang menunjukkan kecil) muannats yaitu nuwairah (هوٍرة = api 
kecil atau cahaya kecil). Ar-Raghib Al- Asfahani dalam kitabnya Mu’jam 
Mufrada>t Alfazhil-Qur’a>n mengatakan mengatakan bahwa kata an-na>r dipakai 
untuk menunjukkan ‚rasa panas‛. an-na>r juga mempunyai makna ‘jahannam’ 
 neraka).126 = خِمن)
h. َََِّّساء  perempuan-perempuan. Perempuan dalam dalam Alquran disebut dengan = إمً
istilah nisa>’. Kata َِّْوَساء (nisa>’) adalah bentuk jamak dari kata َمْرَأة (mar’ah) yang 
berarti perempuan. Kata nisa>’ pada dasarnya berasal dari kata kerja nasa> - yansu> 
yang berarti meninggalkan. Di samping kata nisa>’, Alquran juga menggunakan 





                                                     
124
A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 46. 
125
A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 1066. 
126
M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an:Kajian Kosa Kata, h. 709. 
127






2. Penyebab Wanita Banyak Menghuni Neraka 
Dalam sebuah pertanyaan mengatakan mengapa lebih banyak wanita 
yang menjadi kayu bakar neraka? Secara sederhana jawabnya tentu disebabkan 
oleh tindakan atau tingkah laku mereka yang mudah sekali menabrak aturan-
aturan dalam Islam. Dan adapun sebab-sebab wanita yang bisa membuat dirinya 
masuk neraka sebagai berikut: 
1. Memamerkan Aurat 
 Wanita yang suka memamerkan auratnya ini salah satu tingkah laku wanita 
yang bisa membuatnya masuk neraka. Allah menciptakan seorang wanita untuk 
bisa menjaga auratnya, karena sedikit saja aurat wanita itu tersingkap, maka 
setan akan meungganginya untuk membuat laki-laki yang melihatnya tergoda 
nafsunya sehingga menjadikan dia para pengikut setan. 
 Rasulullah saw. menjelaskan sebab seorang wanita mendapat azab barupa 
digantung dengan rambut dan otak mendidih. Sebagaiman disampaikan beliau, 
penyebab wanita mandapatkan azab itu adalah karena tidak menutupi rambutnya. 
Sebegitu pedihnya azab bagi wanita yang menutupi rambutnya?. Mungkin kaum 
wanita yang selama ini tidak menutupi rambutnya memiliki pertanyaan sama 
dengan pertanyaan ini. Jawabannya, bila mengacu pada hadit Rasulullah saw. 
tersebut, maka benar. Wanita yang tidak menutup rambutnya dan menampakkan 
rambutnya sedemikian rupa dengan niat agar mendapat perhatian lawan jenis 
yang bukan mahramnya, maka ia akan diazab dengan azab yang sangat pedih. 
Pertanyaannya, mengapa begitu pedih azab bagi wanita yang tidak menutupi 
rambutnya?. Karena salah satu kewajiban seorang wanita itu harus menutup 
aurat. Sebab, telah menjadi ijma’ bahwa rambut wanita termasuk perhiasan yang 






mahramnya. Dalam Islam, yang dimaksud aurat adalah bagian-bagian tubuh yang 
wajib ditutupi dan dihindarkan dari pandangan orang lain.
128
 
 Dengan tidak menutup rambut, terlebih di depan pandangan pria yang bukan 
mahram, berarti telah berbuat dosa.
129
 Dan perbuatan dosa pasti akan 
mendapatkan azab atau balasan yang setimpal dari Allah swt. Sebagaimana 
dijelaskan melalui hadis: 
ََََِّّغنَّْ َرٍَْرةََََّّأِبَََّّغنَََّّْأِتَ َََِّّرُسولََُّّكَالََّ:َّكَالَََُّّ ََّّإلِل  َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ لََِِّّمنََِّّْصْيَفانَََِّّوَسل َََّّػَو ُْ ََّأَرَُهَاَّمَمََّّْإمي ارَََِّّأ
ََاٌطَََّّمَؼُِمََّّْكَْومٌَّ ِوَساءٌََّّإمي اَسََِِّّبَاًََّْْضِتُونَََّّإمَْحَلرََََِّّكَْذََنِبََّّس ِ ََاتٌَََّّ ََّمائَِلتٌََُّّمِمََلتٌََّّػَاِرََيتٌََََّّكس ِ







Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah saw., bersabda: ‚Ada dua golongan 
penduduk neraka yang keduanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang 
memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang dipergunakannya untuk memukul 
orang. (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang 
(karena pakaiannya terlalu minim, terlalu tipis atau tembus pandang, terlalu 
ketat, atau pakaian yang merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka), 
berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut 
mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut tidak dapat 
masuk surga, bahkan tidak dapat mencium bau surga. Padahal bau surga itu 
dapat tercium dari begini dan begini.     
2. Menyakiti Hati Suami Dengan Perkataan  
 Menurut hadis Rasulullah saw., yang panjang tentang azab bagi wanita yang 
pernah disaksikan oleh beliau sawaktu Isra’, penyebab wanita diazab dengan cara 
digantung lidahnya adalah karena mereka sealalu menyakiti suami mereka dengnan 
perkataan. Dalam hal ini, mereka suka berkata kasar kepada suaminya sehingga 
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manyebabkan si suami sakit hati. Padahal, Islam dengan tegas dan jelas 
memerintahkan agar wanita (istri) selalu bersikap lemah lembut kepada suaminya, 
baik dalam perkarkataan maupun perbuatan.
131
 Sebagai istri yang shalihah, sudah 
sepantasnya mengetahui kriteria perkataan yang dapat membuat suami tersakiti, 
sehingga dapat menghindarinya. 
 Wanita yang suka menyakiti hati suaminya dengan perkataan tidak hanya 
mendapatkan azab sebagaimana dikatakan sebelumnya, hal ini diterangkan oleh 
sebuah riwayat dari Mu’adz bin Jalal ra., bahwa Rasulullah saw., bersabda:  
ََّّإمي ِبَََِّّّغنَََّّْجَدلٍََّّْجنََُِّّمَؼاذَََِّّغنَّْ َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ اَّإْمَرَأةٌََّّثُْؤِذيََّلََّّكَالََََّّوَسل َََّّػَو ََاَِّْيَََّّزْوَْجَ هْ ل ََّّإدلُّ
ّ
َّكَامَْتََّّإ
ََُّ ََََِّّلََّّإمِْؼيََِّّإمُْحورََِِّّمنَََّّْزْوَجذُ ََُّّكَاثََلََِّّثُْؤِذً ه َماَّإلِل 
ّ






Dari Mu'adz bin Jabal dari Nabi saw., bersabda, ‚Tidaklah ada seorang istri 
yang menyakiti suaminya di dunia kecuali istrinya dari bidadari surga berkata: 
'Janganlah kamu menyakitinya. Semoga Allah membalasmu. Dia adalah 
tamumu, yang sebentar lagi akan meninggalkanmu dan mendatangi kami‛. 
 Seorang wanita yang menyakiti suaminya tidak hanya diazab dengan cara 
digantung lidahnya kelak di akhirat, tetapi juga suaminya akan mendapatkan 




 Dan wanita yang suka menyakiti hati suami seperti tidak mau melayani 
kebutuhan seks suami, membelanjakan harta suami tanpa izin dan meminta cerai 
tanpa alasan ini salah satu tingkah laku wanita yang bisa membuatnya masuk 
neraka. Dalam sebuah hadis Rasulullah saw., barsabda: ‚tidak seorang wanita pun 
yang boleh menyakiti hati suaminya melalui kata-kata kecuali Allah swt. akan 
                                                     
131
M Fauzi Rachman, Wanita Yang Dirindukan Surga: Ibadah-Ibadah Khusus Wanita 
(Bandung: Mirzania, 2009), h. 194. 
132
Imam al-Tirmiz\i>, Sunan al-Tirmidzi>, Juz. III, h. 476. 
133






membuat mulutnya kelak di hari kiamat selebar tujuh puluh dira’, kemudian akan 
mengikatkannya di belakang lehernya.‛ 
3. Keluar Rumah Tanpa Izin Suami 
 Wanita yang sika keluar tanpa izin suami ini juga sudah melanggar aturan 
agama dan berdosa hingga bisa membuatnya menjadi penghuni neraka. Rasulullah 
saw. bersabda: 
ََّّإمي ِبَََِّّّغنَّْ َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ َذإََّغْوَرةٌََّّإمَْمْرَأةََُّّكَالََََّّوَسل َََّّػَو
ّ




 ‚Wanita adalah aurat. Jika ia keluar, setan akan mengikutinya.‛  
 Keluar rumah tanpa izin suami merupakan penyebab seorang wanita 
mendapat azab pedih dari Allah swt. Kelak di akhirat, yakni diikat kedua tangan 
dan kakinya hingga ubun-ubun lalu dililit oleh ular dan kalajengking. Di era 
modern seperti sekarang ini, wanita sudah bebas keluar rumah tanpa izin suami. 
Tidak sedikit wanita yang meremehkan masalah meminta izin suami ketika akan 
pergi keluar rumah entah dalam urusan apapun bila suami tidak mengizinkan 
maka Allah swt. pun melaknat, meskipun keluar rumah untuk tujuan ibadah 
sekalipun, seorang wanita wajib meminta izin dari suaminya.
135
 
4. Akibat Tidak Mengerjakan Shalat Dan Puasa 
 Adapun yang dimaksud dengan shalat dan puasa di sini adalah shalat dan 
puasa fardhu (wajib). Selain diazab dengan kedua kakidan tangan diikat sampai 
ubun-ubun dan dililit oleh ular dan kalajengking masi adalagi azab yang di 
khususkan oleh Allah swt. Kewajiban shalat sifatnya mutlak tidak peduli apakah 
dalam keadaan sakit atau tidak, seorang muslim tetap memiliki kewajiban untuk 
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mengerjakannya. Jadi, shalat merupakan salah satu satu ibadah yang tidak pernah 
gugur dan hilang kewajibannya. 
 Secara bahasa, shalat berasal dari kata dalam Bahasa arab yakni shalla-
yushalli-shalaatan yang mengandung makna disa atau pujian. Adapun secara istilah, 
shalat adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai 
dengan takbir bagi Allah swt. dan diakhiri dengan salam, mengenai makna secara 
bahasa yakni doa. 
 Shalat dan puasa fardhu memiliki kedudukan yang sangat mulia dan istimewa 
dalam Islam, sehingga keduanya termasuk dalam rukun Islam yang lima. Sebagai 
rukun Islam, keduanya bersifat wajib. Barang siapa yang tidak mengerjakan 
keduanya, maka ia telah berdosa besar dan menentang perintah Allah swt. oleh 
karena itu, tidak mengerjakan shalat dan puasa merupakan penyebab bagi kaum 
wanita mandapatkan azab yang sangat pedih sebagaimana disaksikan oleh 
Rasulullah saw,. Yakni diikat kedua tangan dan kakinya, dililit ular dan 
kalajengking. 
5. Akibat Tidak Pernah Berwudhu 
 Wanita-wanita yang selama hidupnya tidak pernah berwudhu, maka kelak di 
akhirat akan diazab oleh Allah swt. Wudhu termasuk salah satu ibadah yang 
memiliki kedudukan sangat penting dalam Islam, sebab secara Bahasa, wudhu 
berasal dari kata wadha’ah artinya indah dan bersih.136 Adapun menurut istilah 
wudhu adalah menggunakan air untuk anggota-anggota tubuh tertentu (yakni wajah, 
dua tangan, kepala dan dua kaki) untuk menghilangkan hal-hal yang dapat 
menghalangi seseorang melaksanakan shaat atau ibadah lainnya.
137
 Karena itulah, 
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wudhu merupakan syarat sahnya, sehingga tidak akan sah atau tidak diterima shalat 
seseorang yang tidak berwudhu. Adapun dalil tentang wajibnya wudhu adalah 
firman Allah swt. sebagai berikut: 























ِ ُروْإمََّوإ ظ 
 





ََّّأ ُتُ َمس ۡ َِّسآءَََّأۡوَّمَػ  مً
 
ُدوْإَّمَََّّأ ََُّتِ ٗحاَّفََّفََلۡ َِّ ُموْإََّصِؼَٗدإََّظ ََم  ۡمَسُحوإَّْاٗٓءَّفَذَ
 
ََّماٍَُّرًُِدََّّب م َُ ٌۡ ََّوَأًِۡدٍُُكَّّمِ ُُكۡ ُِ ِتُوُجو
َُّ لِل 
 
ۡنََّحَرٖجََّومَػ ََّّأ ُُكَّّمِ َۡ َ ََۡجَؼَلَّػَو َََُِّّكنِم ِت َِّهۡؼَمَخ َُ َِّرُكََّۡوِم َع َُ َّجَۡشُكُروَنََّّۥٍُرًُِدَِّم َّمََؼو ُُكۡ ُُكۡ َۡ َ 6َّػَو
Terjemahnya: 
‚Hai, orang yang beriman apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basulah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub 
maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh wanita, lalu kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih). 
Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.‛ (QS. Al-
Maa’idah [5]:6) 
 Selain firman Allah swt. tersebut dalil lain tentang wajibnya wudhu adalah 
beberapa hadis Rasulullah saw., salah satunya sebagai berikut:  







Tidak diterima shalat salah seorang dari kalian apabila ia berhadats, hingga ia 
berwudhu. 
6. Berhias Untuk Pria Lain (Tabarruj) 
 Wanita yang suka berhias (tabarruj) terlalu berlebihan agar terlihat menarik 
perhatian lawan jenis ini juga tingkah wanita yang bisa membuatnya masuk 
neraka. Melakukan tabarruj atau berhias untuk pria lain termasuk salah Satu 
berbuat maksiat kepada Allah swt. sebab, defenisi dari kata tabarruj itu sendiri 
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adalah memperlihatkan sesuatu yang wajib disembunyikan sekalipun tidak 
bermaksud untuk bersolek. Dalam hal ini, tabarruj adalah memperlihatkan bagian 




 Mengenai defenisi tabarruj, syekh Abul A’la al-Maududi berkata, ‚jika kata 
tabarruj itu ditunjukkan bagi wanita, berarti kata ini memiliki tiga pengertian. 
Pertama, tindakan memperlihatkan kecantikan wajahnya dan bagian-bagian tubuh 
yang mengundang birahi pria yang bukan mahramnya. Kedua, memperlihatkan 
keindahan dan perhiasannya kepada pria yang bukan mahramnya. Ketiga, 
memperlihatkan dirinya melalui cara berjalan, kegenitan, dan kesombongannya 
kepada mereka.
140
 Adapun salah satu dalil larangan tabarruj bagi wanita adalah 
firman Allah swt. Dalam QS. Al-Ahzab/33:33 sebahai berikut: 
ِوَ ِةَّإأْلُوَلَّ ُِ َجَّإمَْجا َّ 33َّ...َوَلَّثَََب ْجَنَّثَََبُّ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kalian (para wanita) bertabarruj (sering keluar rumah dengan 
berhias dan bertingkah laku) seperti (kebiasaan) wanita-wanita Jahiliyah 
yang dahulu... 
 Dalil tersebut jelas merupakan larangan ber-tabarruj bagi wanita. Oleh karena 
itu, tidak heran bila wanita-wanita yang melakukan tabarruj diancam oleh Allah 
swt. dengan azab yang sangat pedih. 
7. Membanggakan Diri Sendiri (Sombong) 
 Sifat sombong merupakan sifat terceladan sangat dibenci oleh Allah swt. 
orang yang memelihara sifat tersebut dijamin tidak akan masuk surga. Rasulullah 
saw., bersabda: 
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َََِّّغْحدَََِّّغنَّْ ََّّإمي ِبَََِّّّغنَََّّْمْسُؼودٍََّّْجنََِّّإلِل  َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ َََِِّّْيََََّّكنََََّّمنََّّْإمَْجي ةًََََّّْدُخلَََُّّلََّّكَالََََّّوَسل َََّّػَو َِّمثْلَالََُّّكَوِْح
ةٍَّ ن َََّّرُجلٌََّّكَالَََِّّنَْبٍََِّّمنَََّّْذر 
ّ
ُجلَََّّإ ةََُّّّإمر  ٍََََُُّّكونََََّّأنَََُّّْيِ ُ يًاَّزَْوت يَةًَََّّوهَْؼُلَََُّّحس َ ن ََّّكَالََََّّحس َ
ّ





Dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi saw., beliau bersabda: ‚Tidak akan masuk 
surga, orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari 
kesombongan.‛ Seorang laki-laki bertanya, ‚Sesungguhnya laki-laki menyukai 
apabila baju dan sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?‛ 
Beliau menjawab: ‚Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang bagus, 
kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan manusia.‛ 
 Membanggakan diri sendiri (sombong) merupakan perasaan yang menipu 
seseorang dengan merasa bahwa dirinya lebih berkuasa disertai sikap meremehkan 
orang lain. Perilaku yang menampakkan kebesaran seseorang termasuk dalam 




 Abu Hamis al-Ghazali membagi menjadi dua jenis sifat sombong yakni, 
sombong dalam diri (batiniah) dan sombong yang ditampakkan (lahiriah). 
Sebagaimn dikutip oleh Muhammad Izqun Taufik,
143
 Al- Ghazali menjelaskan 
sebagai berikut ‚sombong batiniah adalah sombong yang diciptakan oleh seseorang 
dalam dirinya, sedangkan sombong lahiriah adalah sombong yang disertai dengan 
perilaku fisik. Defenisi sombong pada dasarnya adalah aktivitas batin atau dalam 
diri manusia, Sedangkan perbuatan yang tampak hanyalah implikasi darinya. Rasa 
sombong dalam diri akan memicu aktifitas fisik, dengan demikian jika seorang 
dalam diri telah tampak dalam aktifitas fisiknya, maka disebut takabur yakni 
menyombongkan diri. Namun, bila hanya dalam diri disabut kibr atau sombong.  
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 Sombong merupakan penyakit hati yang sangat sulit diobati. Ia adalah 
penyakit jiwa akut yang dapat mematikan hati serta menyebabkan kebinasaan bagi 
pemiliknya. Sombong adalah jalan lapang menuju kekufuran dan laknat Allah swt. 
Bahkan sombong adalah sifat iblis, sehingga orang yang sombong berarti menjadi 
pengikut iblis. 
8. Suka Mengadu Domba  
 Mengadu domba merupakan istilah yang ditunjukkan kepada mereka yang 
suka menceritakan apa yang dikatakan atau diperbuat oleh seseorang kepada orang 
lain dengan tujuan merusak.
144
 Dengan demikian, yang dimaksud mengedu domba 
adalah mengatakan pembicaraan seseorang kepada orang lain dengan maksud 
membuat hubungan keduanya rusak (bertengkar). Dalam Islam, mengadu domba 
dikenal dengan istilah namimah. Secara etimologi, namimah artinya memberitakan 
sesuatu. Adapun secara terminology syariat namimah adalah menyebarkan fitnah 
kepada orang lain atau menyampaikan ucapan sebagai orang kepada yang lain untuk 
mengadu domba atau meretakkan hubungan mereka. Adapun pelakunya disebut 
nammam, yaitu orang yang berjalan menghamburkan fitnah di antara orang-orang. 
Karena tujuan dari namimah atau adu domba adalah untuk merusak hubungan 
kekeluargaan di antara dua orang, maka hukumnya adalah haram.  




Hudzaifah berkata, ‚Saya mendengar Rasulullah saw., bersabda: ‚Tidak akan 
masuk surga orang yang suka mengadu domba‛. 
9. Memfitnah dan Mengghibah Orang Lain 
 Memfitnah dan mengghibah orang lain adalah perbuatan tercela yang dibenci 
oleh Allah swt. Fitnah adalah perkataan yang tidak memiliki nilai kebenaran yang 
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disebarluaskan sebagai berita untuk menjerumuskan seseorang hingga menderita.
146
 
Sebab fitnah tidak hanya memberitakan kebohongan, tetapi juga menyebabkan 
terjadinya dosa-dosa besar lainnya. Sedang Ghibah adalah membicarakan keburukan 
yang terdapat pada diri orang lain. Fitnah dan ghibah dapat membuat dua orang 
saling membunuh. Fitnah dan ghibah bisa mengakibatkan peperangan, meruntuhkan 
kepercayaandan lain-lain. 












Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw., pernah bertanya: ‚Tahukah kamu, 
apakah ghibah itu?‛ Para sahabat menjawab; 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' 
Kemudian Rasulullah saw., bersabda: ‘Ghibah adalah kamu membicarakan 
saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia sukai.’ Seseorang bertanya; ‘Ya 
Rasulullah, bagaimanakah menurut engkau apabila orang yang saya bicarakan 
itu memang sesuai dengan yang saya ucapkan?, Rasulullah saw., berkata: 
‘Apabila benar apa yang kamu bicarakan itu ada padanya, maka berarti kamu 
telah menggunjingnya (mengghibahnya). Dan apabila yang kamu bicarakan itu 
tidak ada padanya, maka berarti kamu telah membuat-buat kebohongan 
terhadapnya (menfitnahnya).’ 
 Orang-orang yang gemar menyebarkan fitnah dan ghibah dijamin tidak akan 
masuk surga. Hal ini berdasarkan riwayat Imam Muslim: 
َرٍَْرةََََّّأِبَََّّغنَّْ َََِّّرُسولَََّّأَن ََُّّ ََّّإلِل  َََُّّصل  َََِّّإلِل  َْ َ ََّلَََّّمنََِّّْفِيَاَّإمُْمْفِوُسََّّكَامُوإَّإمُْمْفِوُسَََّّماَّأَثَْدُرونَََّّكَالََََّّوَسل َََّّػَو
ن ََّّفََلالََََّّمذَاعََََّّوَلَََّّلََُِّّدْرهَََّ
ّ
ِِتََِّّمنََّّْإمُْمْفِوَسََّّإ ََامٍََِّّتَصَلةٍََّّإمِْلَِاَمةًَََِّّْومًََََّّبِِتََّّأُم  َتَََّّكَدَََّّْوًَبِِتَََّّوَزََكةٍَََّّوِص َذإَّش َ ََُّ
َذإََّوكََذَفَّ َذإََّمالََََّّوَأَكََََُّّ َذإََّدمََََّّوَسَفمََََُّّ َبَََُّّ َذإََّوَضَ ُِْؼَعىََُّ َذإَّفَ َََِِّّمنَََُّّْ يَاثِ َذإََّحس َ َُ َِّمنَََّّْو
ََِّ يَاثِ نَََّّْحس َ
ّ
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Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw., pernah bertanya kepada para 
sahabat: ‚Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?‛ Para sahabat 
menjawab; ‘Menurut kami, orang yang bangkrut di antara kami adalah orang 
yang tidak memiliki uang dan harta kekayaan.’ Rasulullah saw., bersabda: 
‘Sesungguhnya umatku yang bangkrut adalah orang yang pada hari kiamat 
datang dengan shalat, puasa, dan zakat, tetapi ia selalu mencaci-maki, 
menuduh, dan makan harta orang lain serta membunuh dan menyakiti orang 
lain. Setelah itu, pahalanya diambil untuk diberikan kepada setiap orang dari 
mereka hingga pahalanya habis, sementara tuntutan mereka banyak yang 
belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang dari mereka 
diambil untuk dibebankan kepada orang tersebut, hingga akhirnya ia 
dilemparkan ke neraka.’ 
 
c. Urgensi Hadis 
Dalam hadis yang menjadi kajian Peneliti memiliki Hikmah 
(Pelajaran) yang amat penting untuk direnungkan oleh para wanita 
termasuk kaum laki-laki agar memberi perhatian besar terhadap kaum 
wanita yang tidak menyadari akan keadaan penghuni neraka yang dihuni 
lebih banyak oleh wanita. 
Rasulullah saw. bersabda: 





Rasulullah saw. bersabda: Tidak ada suatu pemberian seorang ayah 
kepada anaknya yang lebih utama daripada adab (akhlak) yang baik. 
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 Maksudnya tidak ada suatu pemberian orang tua kepada anaknya yang 
lebih utama dari pada mendidik budi pekerti, seperti mengancam dan 
memukul dengan tujuan agar anak melakukan kebaikan dan menjauhi 




Bahkan Nabi saw. memerintahkan secara jelas bahwa hendaknya 
orang tua (terutama seorang ibu) untuk mendidik anak-anaknya dengan 
akhlak yang mulia. 




Rasulullah saw. beliau bersabda: Muliakanlah anak-anak kalian dan 
perbaikilah tingkah laku mereka. 
 Al-‘Alqami berkata: Budi pekerti adalah perilaku yang terpuji, baik 
ucapan maupun perbuatan. Juga dikatakan: yaitu menghormati orang yang 
lebih tua dan mengasihi orang yang lebih muda.
152
 
Selain ibadah yang baik yang harus ditumbuhkan pada keluarga, 
juga perlu diperhatikan apa saja yang dapat membentuk akhlak pada 
kelaurga terutama pada pembinaan generasi. Ada banyak media yang 
membantu menumbuh kembangkan akhlak mulia pada diri seseorang. 
Melalui media-media tersebut, pembentukan nilai-nilai Islam yang benar 
dapat terwujud. Media-media tersebut sangat berpengaruh terhadap 
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kebudayaan masyarakat. Kebudayaan merupakan lingkungan yang sangat 
berpengaruh dalam tumbuh kembangnya kepribadian manusia. 
Kebudayaan mempengaruhi pemikiran, keyakinan, pengetahuan, keahlian, 
pengelaman, dan cara-cara mengungkapkan emosi dan keinginan. Selain 
itu, kebudayaan juga membatasi nilai-nilai dan aturan-aturan yang 
dijadikan pedoman dan keharusan tradisi yang dianut.
153
 
Nabi Muhammad saw. bersabda: 




Dunia adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita 
shalihah. 
 Syaikh Mutawalli as-Sya’rawi dalam tulisannya terkait fikih 
perempuan menggambarkan ciri-ciri istri shalihah dan istimewa, 
sebagaimana yang dipesankan oleh Ummu Iyas dalam kumpulan nasehat 
dan wasiat untuk putrinya, seandainya seorang perempuan tidak mau 
menikah hanya karena keluarganya kaya, niscaya kamu akan menjadi 
orang yang paling berkecukupan. Akan tetapi, perempuan telah 
ditakdirkan untuk mendampingi laki-laki telah diciptakan untuk 
mengayomi perempuan. Wahai putriku, jagalah baik-baik sepuluh nasehat 
yang akan menjadikanmu sekuntum bunga yang mekar.
155
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a. Yang pertama dan kedua: Perlakukanlah suamimu dengan ikhlas sampai ia 
merasa puas. Dengarkanlah ucapannya dan taatlah kamu kepadanya. 
b. Yang ketiga dan keempat: Jagalah penciuman dan pandangannya. Jangan 
sampai engkau membiarkannya melihat hal-hal yang tidak menyenangkan 
darimu. Dan jangan sampai ia mencium bau yang tidak sedap darimu. 
c. Adapun yang kelima dan keenam: jagalah suamimu agar terlelap dalam 
tidur dan perhatikanlah waktu makannya karena orang yang kelaparan 
biasanya cepat terbakar emosinya, sedangkan orang tidur akan menyulut 
kemarahannya. 
d. Yang ketujuh dan kedelapan: jagalah harta dan keluarganya dengan baik. 
e. Yang kesembilan dan kesepuluh: Berhati-hatilah, jangan sampai engkau 
melalaikan perintahnya atau menyebarkan rahasianya. Seandainya engkau 
membantah maka engkau telah menanamkan dendam di dalam hatinya. 
Dan seandainya engkau menyebarkan rahasiannya, maka suatu saat 
engkau tidak akan selamat dari pembalasannya. Aku hanya menasehatkan 
kepadamu, janganlah engkau bergembira ketika suamimu sedang dalam 
kesedihan. Dan sebaliknya, janganlah engkau bersedih ketika suamimu 
tengah bergembira. 
 Sayyidah Aisyah r.a. telah menekankan dalam menasehati kaum 
wanita supaya berlaku baik kepada suaminya, dan memelihara hak-haknya 
atas dirinya. Bahkan karena beliau melihat hak-hak tersebut sebagai suatu 






َِّساِء،ََّمْؼَشََََّّيََّ»:َّػَائَِشةََُّّكَامَْتَّ ُكن َََّّأْزَوإِجُكن َََّّحق ََّّثَْؼوَْمنَََّّمَوََّّْإمً َْ َ َّثَْمَسحََُِّّمٌُْكن ََّّإمَْمْرأَةََُّّمََجَؼوَتََِّّػَو




‘A<isyah berkata, ‚Wahai sekalian Perempuan, seandainya kalian 
mengetahui hak suami kalian atas diri kalian, niscaya salah seorang di 
antara kalian akan mengusap debu pada kedua kaki suaminya dengan 
kecantikan wajahnya. 
 Demikian itu merupakan gambaran tentang pentingnya bakti seorang istri 
dan perhatiannya kepada suami. Hendaknya perempuan menyadari diri bahwa 
Allah memuliakannya dengan aturan-aturan syari’at, maka alangkah ruginya bila 
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Abu Bakr bin Abi> Syaibah,َّAl-Musannaf fi al-H{adi>si> wa al-A<sa>r, juz 3 (Cet. I; Riya>d: 
Maktabatuَّ al-Rasya>d, 1409), h. 557. Para Perawi hadis ini adalah siqah lagi Masyhur. Lihat 
Muhammad Ali al-Hasyimy, Jati Diri Wanita Muslimah: diterjemah oleh M. Abdul Goffar E.M. (Cet. 









Berdasarkan argument pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti 
menyimpulakan bahwa hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat 
kesahihan hadis walau ada beberapa hadis yang maqlub namun sanadnya didukung 
oleh hadis shahih yang lain seperti yang dikeluarkan oleh Shah}ihain atau riwayat 
dari Syaikha>n (Bukhari Dan Muslim). Dari segi sanadnya penulis menilai shahih li 
gairih karena telah terpenuhi tiga unsur, yakni sanad bersambung, dan perawi yang 
adil dan kuat hafalannya, walau ada satu rawi yang sebagian ulama menilainya 
dha’if. Dan dari segi matannya lebih banyak yang terbebas dari sya>z\ dan ‘illah, 
dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jalur yang diteliti yaitu 
Ahmad bin Hanbal berkualitas s}ah}i>h}. tetapi jika diteliti lebih jauh terdapat 
periwayat yang kurang dhabit yaitu Syahrib bin Husaibin pada jalur lain periwayat 
yang sama yaitu Ahmad bin Hanbal. Oleh karena itu, dapat di simpulkan hadis ini 
berstatus s}ah}i>h} li gairih. Yang pada intinya dari segi makna dapat disimpulkan 
bahwa hadis yang menjadi objek kajian tidak bertentangan dengan hadis yang 
lainnya begitu juga dengan sumber hukum al-Qur’an dan al-Sunnah, begitu juga 
dengan logika sebagaimana yang penulis telah paparkan sebelumnya. 
Adapun sebab-sebab wanita yang bisa membuat dirinya masuk neraka adalah 
memamerkan aurat, menyakiti hati suami dengan perkataan, keluar rumah tanpa isin 
suami, akibat tidak mengerjakan shalat dan puasa, akibat tidak pernah berwudhu, 
berhias untuk pria lain (tabarruj), membanggakan diri sendiri (sombong), sika 
mengadu domba serta memfitnah dan menghibah orang lain yang telah di jelaskan 






Dalam hadis yang menjadi kajian Peneliti memiliki Hikmah (Pelajaran) yang 
amat penting untuk direnungkan oleh para wanita, termasuk kaum laki-laki agar 
memberi perhatian besar terhadap kaum wanita yang tidak menyadari akan keadaan 
penghuni neraka yang dihuni lebih banyak oleh wanita dan beberapa ciri-ciri sebab 
wanita masuk neraka yang telah di jelaskan dalamnya. 
Poin Inti dari tema pembahasan ini adalah hal-hal yang menyebabkan wanita 
banyak menghuni neraka disebabkan karena banyak wanita yang tidak 
memperhatikan hukum-hukum syariat yang mengatur kehidupan perempuan. 
B. Implikasi Pembahasan 
 Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, diketahui 
bahwa Wanita memiliki banyak hal yang bisa menjadikannya mulia bahkan tidak 
sedikit juga yang membuatnya menjadi penghuni neraka. Kepada keluarga dan 
masyarakat, harus selalu berusaha untuk mendidik kaum perempuan agar masa 
depan bangsa dan Negara khususnya setiap keluarga menjadi baik dan merasakan 
kebahagian di bawah naungan Alquran dan Sunnah.    
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah untuk lebih mendalami dan 
mengkaji tentang haqikat kepemimpinan (peran dan fungsi) perempuan dalam 
rumah tangga, sebagai cara atau upaya me-living-kan hadis (sunnah) sebagai 
sumber hukum yang bernafaskan kerahmatan (rahmatan li al-‘a>lami>n), agar 
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